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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) Potensi yang belum 
dikembangkan di Pantai Sepanjang. 2) Sarana dan prasarana  yang ada di Pantai 
Sepanjang. 3) Promosi Pantai Sepanjang untuk menarik wisatawan.4) Faktor 
penghambat dan pendukung pengembangan Pantai Sepanjang 5)Upaya 
pengembangan Pantai Sepanjang.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Informan 
penelitian ini adalah dua orang dari kelompok sadar wisata, satu orang dari Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata, dua orang wisatawan. Metode pengumpulan data : 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah model interaktif dan untuk pemeriksaan keabsahan data menggunakan 
triangulasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) Potensi yang ada di Pantai 
Sepanjang, seperti : a) pasir putih membentang kurang lebih satu kilometer, b) 
potensi penyu laut merupakan keunikan dan masih memerlukan kajian lebih 
lanjut, c) konservasi udang lobster dan rumput laut yang dapat dijadikan oleh –
oleh khas Pantai Sepanjang 2) Sarana dan Prasarana yang ada di Pantai Sepanjang
berupa: a) jaringan jalan dengan lebar tiga meter yang sudah diaspal tetapi masih 
kurang lebar, b) listrik hanya dengan daya 450 – 900 va untuk kebutuhan rumah 
tangga, c) tempat parkir yang belum tertata rapi, d) pengelolaan sampah 
dilakukan, oleh Pokdarwis. 3) Promosi untuk Pantai Sepanjang, belum dilakukan 
menurut pengelola Pantai Sepanjang belum layak untuk dipromosikan, selain 
tersebut pemerintah sudah mempunyai beberapa rencana dalam promosi untuk 
menarik datangnya wisatawan.4) a)Hambatan dalam pengembangan Pantai 
Sepanjang, yaitu kurangnya pengetahuan bagi pengelola, terbatasnya dana yang 
digunakan untuk membangun sarana dan prasarana , kejelasan penggunaan tanah 
SG (Sultan Ground), dan kurangnya kerjasama pemerintah dengan pokdarwis. b)
Faktor Pendukung merupakan a) potensi alam yang ada, b) Rencana pemerintah 
dengan DED c)Pokdarwis yang peduli dengan kondisi Pantai Sepanjang. 6)Upaya 
pengembangan pengembangan yang dilakukan pokdarwis seperti : a) 
pembangunan gazebo, b) penanaman tumbuhan laut untuk mencegah abrasi. 
Pengembanganan yang dilakukan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata adalah 
membuat DED ( Detail Engineering Desaign) dengan konsep Ekowisata Tropis 
untuk Pantai Sepanjang.
Kata Kunci : potensi, pengembangan, pariwisata
1BAB I 
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki wilayah luas yang 
membentang dari Sabang hingga Merauke , memiliki keragaman budaya dan 
kesenian,  menjadi potensi wisata yang tak ternilai harganya. Kepariwisataan 
sekarang ini dapat dirasakan semakin bertambah pesat dari tahun ke tahun dan 
menjadi sektor yang sangat strategis untuk menambah devisa negara dari sektor 
non migas. Kebudayaan serta aset keindahan alam yang ada di Indonesia 
merupakan  salah satu penarik wisatawan mancanegara untuk datang berkunjung 
di Indonesia menikmati keindahan alam serta mempelajari keanekaragaman 
budaya Indonesia.
Pariwisata merupakan salah satu sumber pendapatan devisa terbesar dari 
setiap negara. Penanganan dalam pengembangan pariwisata juga dipegang oleh 
pihak – pihak yang sesuai dengan bidangnya, agar dalam promosi dapat berhasil 
menarik wisatawan. Sekarang ini industri pariwisata berlomba – lomba 
menciptakan produk wisata yang bervariasi,  menyangkut tentang pelestarian 
obyek wisata yang bertujuan untuk pengembangan obyek wisata untuk 
mengenalkan keindahan alam serta adat istiadat yang ada.
Menurut Undang-Undang Kepariwisataan No.10 Tahun 2009, Pariwisata 
adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta 
layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengelola, pemerintah, dan pemerintah 
2daerah.  (UU Kepariwisataan No.10 Tahun 2009). Dengan adanya pariwisata akan 
lebih mengenal bangsa, kebudayaan, adat-istiadat dan sekaligus dapat menikmati 
keindahan alam di negara lain. Pengembangan pariwisata memiliki kekuatan 
penggerak perekonomian yang sangat luas, tidak semata-mata terkait dengan 
peningkatan kunjungan wisatawan. Namun, yang lebih penting lagi adalah 
pengembangan pariwisata yang mampu membangun semangat kebangsaan dan 
apresiasi terhadap kekayaan seni budaya bangsa.
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) terkenal dengan pariwisata serta 
kebudayaannya. Kebudayaan warisan leluhur masih sangat kental, menarik 
wisatawan  mancanegara maupun domestik dengan adat – istiadat serta kesenian 
yang ada. Selain itu, kerajinan perak serta batik menjadi primadona cinderamata 
bagi para wisatawan yang datang. DIY terbagi menjadi lima kabupaten, 
Kabupaten Kulonprogo, Kabupaten Bantul, Kabupaten Sleman, Kabupaten 
Gunungkidul, dan Kota Yogyakarta. Di setiap kabupaten memiliki wisata andalan 
masing – masing yang dapat menarik wisatawan domestik maupun wisatawan 
mancanegara.
Kabupaten Gunungkidul merupakan salah satu daerah tujuan wisata yang 
sekarang ini banyak peminatnya. Saat ini, Gunungkidul mulai diperhatikan para 
wisatawan domestik dan mancanegara. Diantara bukit kapur yang ada, 
Gunungkidul menyimpan surga wisata bagi para wisatawan. Terletak di ujung 
tenggara kota Yogyakarta sejauh 39 km. Kabupaten ini memiliki luas wilayah 
1.485,36 km² atau 46,63 persen dari luas wilayah Propinsi Daerah Istimewa 
3Yogyakarta. Wilayah Kabupaten Gunungkidul secara geografis berada pada 
110º21´-110º50´ BT dan 7º46´-8º09´ LS yang merupakan perbukitan karst. 
Berbatasan  langsung sebelah barat dengan Kabupaten Bantul ( Kecamatan 
Imogiri, Pundong, Dlingo, Piyungan). Sebelah utara dibatasi oleh Kabupaten 
Klaten,(Jawa Tengah) dan Kabupaten Sleman, Kabupaten Wonogiri (Jawa 
Tengah)  membatasi sebelah timur, sedangkan Samudra Hindia membatasi bagian 
Selatan. 
Kecamatan Tanjungsari merupakan salah satu dari 18 kecamatan di 
Gunungkidul, terletak di sebelah selatan. Memiliki lima desa yaitu Kemadang, 
Kemiri, Banjarejo, Ngestirejo, dan Hargosari. Bagian Utara Kecamatan 
Tanjungsari dibatasi oleh Kecamatan Wonosari dan Kecamatan Semanu, bagian 
timur dibatasi oleh Kecamatan Tepus, bagian barat dibatasi oleh Kecamatan 
Saptosari, sedangkan disebelah selatan dibatasi oleh Samudra Hindia atau 
Samudra Indonesia. Luas wilayah Kecamatan Tanjungsari 979.582 km2 . 
Kabupaten Gunungkidul mempunyai banyak obyek wisata pantai unggulan. 
Merupakan obyek wisata pantai sejumlah kurang lebih  46 lokasi yang terbentang 
sejauh 70 km di wilayah selatan. Di salah satu kawasan terbentang 12 pantai 
unggulan. Ke 12 pantai tersebut terletak di kecamatan Tanjungsari dan Kecamatan 
Tepus dengan jarak 23 km – 31 km atau  kurang lebih 30 menit dari kota 
Wonosari.  Ke – 12  pantai ini mempunyai karakteristik dan keunikan yang 
berbeda-beda, diantara pantai tersebut yaitu: Pantai Baron, Pantai Kukup, Pantai 
Sepanjang, Pantai Watu Kodok, Pantai Drini, Pantai Krakal, Pantai Slili, Pantai 
4Sadranan, Pantai Ngandong, Pantai Sundak, Pantai Pulang Sawal, dan Pantai Pok 
Tunggal.
Pantai Sepanjang merupakan salah satu pantai  di Gunungkidul, yang 
memiliki karakteristik  dan  potensi ekonomi yang sangat khas dan berbeda 
dengan daerah  lainnya. Secara administratif pantai Sepanjang terletak di Desa 
Kemadang, Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten Gunungkidul. Berada di sebelah 
timur pantai Kukup, dan sebelah barat- nya terhubung dengan Pantai Watu 
Kodok. Hamparan pantai yang luas dan berpasir putih sangat cocok sebagai 
kawasan wisata ekslusif dan merupakan pantai konservasi biota laut.
Pantai yang memiliki hamparan pasir putih , yang panjangnya kurang lebih 
satu koma lima hingga dua kilometer. Ombak di pantai Sepanjang juga cenderung 
tidak besar sehingga menambah eksotisme. Pantai ini sering juga disebut Kuta 
tempo dulu, karena masih alami. Pantai Sepanjang terdapat pemandangan bukit –
bukit karst dengan ketinggian 0 – 77 mdpl. Biota laut yang ada dipantai akan 
terlihat ketika air laut surut. Biota laut yang ada seperti bintang laut, siput laut, 
kelomang, ikan laut hias. Vegetasi yang terdapat dipesisir pantai adalah jenis 
tanaman pandan berduri khas tanaman pantai, sedangkan pada lahan kapur 
terdapat pohon akasia, mahoni, jati dan tanaman pertanian . 
Pengembangan Pantai Sepanjang dilakukan oleh masyarakat desa kemadang. 
Aksesibilitas pantai Sepanjang yang  masih sulit, sekarang sudah dapat dijangkau. 
Berawal dari jalan setapak yang berbatu, kemudian diperbaiki oleh masyarakat, 
menjadi aspal. Akan tetapi aksesibilatas masih menjadi satu kendala karena jalan 
5yang ada sekarang masih kurang lebar  hanya dapat dilalui satu arah.  Serta belum 
terdapat terminal parkir yang layak di lokasi ini. Banyak wisatawan yang batal ke 
tempat tersebut, dikarenakan akses yang sulit dan terminal parkir yang belum 
tersedia secara layak. Pembangunan insfrastruktur yang sudah ada saat ini 
merupakan hasil pembangunan yang dilaksanakan oleh masyarakat sekitar secara 
swadaya.  Pemerintah belum banyak ikut campur tangan  dalam  pembangunan 
pantai, hal ini sangat dikecewakan oleh masyarakat. 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata pada tahun 2013 ini, ingin menjadikan 
Pantai Sepanjang sebagai pantai alami ataupun konservasi penyu laut. Sesuai 
rencana tata ruang pariwisata, tepi pantai dilarang didirikan bangunan permanen. 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata (DisBudPar) bekerja sama dengan dengan 
Dinas Kehutanan dan Perkebunan, Kantor Pengendalian Dampak Lingkungan 
Hidup (Kapedal) dan Balai Konservasi Sumber Daya (KSDA) mengerjakan pantai 
Sepanjang agar tetap alami dan penyu tetap bisa berkembang biak di pantai ini. 
Bahkan daerah Sultan Ground yang selama ini banyak di gunakan para pedagang 
yang tempat parkir, akan ditertibkan. Karena daerah pasiran akan dikhususkan 
sebagai daerah konservasi penyu laut. Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) yang 
beranggotakan 250 orang mempunyai program untuk menertibkan pedagang dan 
pembangunan gazebo yang berada di Sultan Ground. Masyarakat dan Pokdarwis 
juga ingin mempertahankan tanah Sultan Ground yang ditempati untuk dialihkan 
pada pihak ketiga terutama untuk bangunan permanen. (Kedaulatan Rakyat, Jumat 
26 April 2013).
6Potensi tentang penyu laut masih stagnasi, belum dapat berkembang dan 
berjalan. Pengembangan konservasi  penyu  laut, merupakan salah satu pandangan 
dari pemerintah. Untuk masyarakat sekitar pun belum paham pasti tentang  penyu  
yang   mendarat di pantai. Hal utama  yang dibutuhkan untuk pengembangan 
Pantai Sepanjang, adalah perbaikan serta pembangunan insfrastruktur yang ada. 
Usaha penduduk sekitar dalam pengembangan pantai sepanjang harusnya 
mendapat dukungan dari pemerintah, setiap usaha pembangunan pun dilakukan 
secara swadaya masyarakat. Masyarakat bergotong royong dalam pembangunan 
serta perawatan pantai Sepanjang.
Pantai Sepanjang telah memiliki fasilitas berupa toilet, mushola, serta 
beberapa warung makan. Dalam pengembangannya masih sangat kurang, 
sehingga Pantai Sepanjang menjadi pantai yang potensial.  Pengembangan obyek 
wisata pantai Sepanjang masih mengalami kendala , masih kurangnya sumber 
daya manusia yang berkompeten dalam bidang pariwisata, kurangnya sarana 
prasarana yang ada, serta kurangnya dana dalam pengembangan. Untuk 
mengetahui pengembangan Pantai Sepanjang di Kabupaten Gunungkidul, oleh 
karena itu penulis bermaksud mengadakan penelitian dengan judul “ Potensi dan 
Upaya Pengembangan Obyek Wisata Pantai Sepanjang Desa Kemadang 
Kecamatan Tanjungsari Kabupaten Gunungkidul “.
7B. Identifikasi Masalah
Atas dasar uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 
dapat diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut : 
1. Potensi yang ada di Pantai Sepanjang belum dikembangkan atau 
masih stagnasi.
2. Sarana dan Prasarana yang ada di Pantai Sepanjang belum mewadai.
3. Promosi belum dilakukan untuk menarik wisatawan.
4. Kurangnya penataan ruang di kawasan Pantai Sepanjang
5. Kurangnya peran pemerintah dalam pengembangan Pantai Sepanjang 
sebagai salah satu pantai Unggulan di Gunungkidul.
6. Kurangnya komunikasi antara pengelola pantai dengan pemerintah.
7. Banyak pedagang yang membuat lapak didaerah Sultan Ground.
8. Faktor penghambat dan pendukung pengembangan pantai Sepanjang.
9. Upaya pengembangan Pantai Sepanjang baik dari pokdarwis maupun 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata.
C. Batasan masalah 
Penelitian ini, maka perlu diadakan suatu pembatasan masalah. Maka 
penulis membatasi penelitian ini pada :
1. Potensi yang ada di Pantai Sepanjang belum dikembangkan atau masih 
stagnasi.
2. Sarana dan Prasarana Pantai Sepanjang yang belum mewadai.
3. Promosi belum dilakukan untuk menarik wisatawan.
84. Faktor penghambat dan pendukung pengembangan Pantai Sepanjang.
5. Upaya pengembangan Pantai Sepanjang dari pokdarwis maupun Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata..
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, serta 
pembatasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian dapat 
dirumuskan sebagai berikut :
1. Apa saja potensi Pantai Sepanjang yang belum dikembangkan? 
2. Bagaimana kondisi Sarana dan Prasarana yang ada di Pantai Sepanjang?
3. Apa saja promosi yang dilakukan untuk menarik pengunjung?
4. Apa saja faktor penghambat dan pendukung pengembangan pantai 
Sepanjang?
5. Bagaimana upaya pengembangan Pantai Sepanjang dari pokdarwis 
maupun Dinas Kebudayaan dan Pariwisata?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian yang ingin 
dicapai Penelitian ini adalah mengetahui :
1. Potensi yang ada di Pantai Sepanjang.
2. Sarana dan Prasarana yang ada di Pantai Sepanjang.
3. Promosi Pantai Sepanjang untuk menarik wisatawan.
4. Faktor penghambat dan pendukung pengembangan Pantai Sepanjang.
95. Upaya pengembangan Pantai Sepanjang dari pokdarwis maupun Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian diharapkan dapat bermanfaat menambah wawasan dan 
pemahaman terhadap kajian Ilmu Geografi khususnya Geografi 
Pariwisata.
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi masyarakat, memberikan informasi berbagai pihak 
mengenai kawasan wisata Pantai Sepanjang.
b. Bagi Fakultas Ilmu Sosial dan Jurusan Geografi sebagai referensi 
penelitian 
c. Bagi siswa sebagai sumber informasi tentang penelitian dan 





1. Kajian Geografi 
a. Pengertian Geografi
Secara historis, Geografi telah dikembangkan sejak masa 
Yunani dan Romawi kuno, geografi hanya sebagian saja dari 
sekian ilmu yang mempelajarai bumi. Erasthotenes (276 – 196 M) 
orang pertama kali yang menemukan dengan menghasilkan karya 
terbesar buku yng berjudul Geografika . (Prof. Dr. Suharyono dan 
Dr. Moch. Amien, 1994 : 1)
Geografi menurut Alexander dan Gibson adalah studi tentang
variasi keruangan dimuka bumi: yang secara tidak lengkapnya 
dikemukakan bahwa geografi merupakan disiplin ilmu yang 
menganalisis variasi keruangan dalam artian kawasan – kawasan 
(regions) dan hubungan antara variabel – variabel keruangan. 
(Prof. Dr. Suharyono dan Dr. Moch. Amien, 1994 : 12)
Geografi menurut Ferdinad von Richthofen 1833 – 1905 
adalah ilmu yang mempelajari gejala dan sifat – sifat permukaan 
bumi dan penduduknya, disusun menurut letaknya, dan 
menerangkan baik tentang terdapatnya gejala – gejala dan sifat –
sifat itu. (Prof. Dr. Suharyono dan Dr. Moch. Amien, 1994 : 13)
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Seminar Lokakarya di Semarang pada tahun 1988 sepakat 
untuk mendefinisikan geografi sebagai ilmu yang mempelajari 
persamaan dan perbedaan fenomena geosfer dengan sudut pandang 
kelingkungandan kewilayahan dalam konteks keruangan (Prof. Dr. 
Suharyono dan Dr. Moch. Amien, 1994 : 15)
b. Pendekatan Geografi
Menurut Bintarto dan Surastopo Hadisumarno (1979: 12 – 24),
dalam geografi terdapat tiga pendekatan, yaitu pendekatan 
keruangan, pendekatan ekologi atau kelingkungan, dan pendekatan 
kewilayahan.
1) Pendekatan keruangan
Pendekatan ini mempelajari perbedaan lokasi mengenai 
sifat-sifat penting atau seri sifat-sifat penting. Dalam 
analisis keruangan ini yang harus diperhatikan adalah 
penyebaran penggunaan ruang yang telah ada, dan 
penyediaan ruang yang akan digunakan untuk  berbagai 
kegunaan yang dirancangkan.
Data dalam analisis keruangan dapat dikumpulkan data 
lokasi yang terdiri dari data titik (point data) dan data 
bidang (areal data). Dapat digolongkan ke dalam data titik 
adalah data ketinggian tempat, data sampel batuan, data 
sampel tanah, dan sebagainya. Sedangkan digolongkan ke 
dalam data bidang adalah data luas hutan, data luas daerah 
pertanian, data luas padang alang-alang, dan sebagainya.
2) Pendekatan ekologi
Studi mengenai interaksi organisme hidup dengan 
lingkungan disebut ekologi. Oleh karena itu untuk 
mempelajari ekologi seseorang harus mempelajari 
organisme hidup seperti manusia, hewan, dan tumbuhan 
serta lingkungannya seperti hidrosfer, litosfer, dan 
atmosfer. Selain itu organisme hidup dapat pula 
mengadakan interaksi dengan organisme hidup yang lain. 
Gambar berikut menunjukkan interaksi antara organisme 
hidup dengan lingkungannya.
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Gambar 2.  Ekologi: Interaksi antara organisme  hidup dengan 
lingkungan
Kata ekologi berasal dari kata Yunani eco yang berarti 
rumah atau rumah tangga yang diumpamakan sebagai 
suatu keluarga yang hidup bersama dan saling mengadakan 
interaksi di antara anggota keluarga tersebut. Manusia 
merupakan satu komponen dalam organisme hidup yang 
penting dalam proses interaksi. Oleh karena itu timbul 
pengertian ekologi dimana dipelajari interaksi antar 
manusia dan antara manusia dengan lingkungannya.
Jadi dalam pendekatan ekologi ini manusia tidak hanya 
tertarik kepada tanggapan dan penyesuaian terhadap 
lingkungan fisikalnya tetapi juga tertarik kepada 
interaksinya dengan manusia lain yaitu ruang sosialnya.
3) Pendekatan kompleks wilayah
Kombinasi antara analisis keruangan dan analisis 
ekologi disebut analisis kompleks wilayah. Pada analisis 
sedemikian ini wilayah-wilayah tertentu didekati atau 
dihampiri dengan pengertian areal differentiation, yaitu 
suatu anggapan bahwa interaksi antar wilayah akan 
berkembang karena pada hakekatnya suatu wilayah berbeda 
dengan wilayah lain, oleh karena terdapat permintaan dan 
penawaran antar wilayah tersebut. Analisis sedemikian 
diperhatikan pula mengenai penyebaran fenomena tertentu 
(analisis keruangan) dan interaksi antara variabel manusia 
dan lingkungannya untuk kemudian dipelajari kaitannya 
(analisis ekologi).
c. Geografi Pariwisata.
Batasan Geografi menurut Bintarto (Sujali, 1989 : 4) : 
Geografi mempelajari hubungan kausal gejala – gejala muka bumi 
dan peristiwa – peristiwa yang terjadi dimuka bumi, baik fisik 
maupun yang menyangkut makhluk hidup beserta permasalahnnya 
melalui pendekatan keruangan, ekologi, regional, untuk 
kepentingan program, proses, dan keberhasilan pembangunan.
Geografi Pariwisata di Bulgaria menurut Turnock tahun 1977 
(dalam Heru Pramono, 2012 : 2) dalam studinya tentang industri 
pariwisata berkaitan dengan inventarisasi sumberdaya alam, 
Organisme Lingkungan
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perlindungan lingkungan, pertumbuhan industri pariwisata dan 
lingkungan budaya tertentu, permintaan wisatawan asing, dan lain 
sebagainya. Kajian Geografi pada dasarnya adalah membicarakan 
fenomena alam dengan non alam (manusia ) yang dikaji dalam 
lingkup keruangan (Sujali, 1989 : 1). 
Geografi Pariwisata adalah studi terapan dari konep – konsep, 
teori – teori, dan pendekatan – pendekatan geografi terhadap aspek 
– aspek pariwisata pada wilayah permukaan bumi. ( Heru 
Pramono, 2012 : 2)
2. Pengembangan Wisata
Alasan utama pengembangan pariwisata pada suatu daerah 
tujuan wisata, baik secara lokal, regional, ataupun ruang lingkup 
suatu negara erat kaitannya dengn pembangunan ekonomi daerah 
atau negara tersebut. Alasan kedua pengembangan pariwisata itu 
lebih banyak yang bersifat non ekonomis. Wisatawan yang datang 
berkunjung pada suatu daerah tujuan wisata salah satu motivasinya 
adalah untuk menyaksikan dan melihat keindahan alam dan 
termasuk di dalamnya cagar alam, kebun raya, tempat bersejarah 
dan candi – candi, bangunan – bangunan kuno, perkebunan dan 
sawah ladang. Alasan ketiga mengapa bidang pariwisata perlu 
dikembangkan ialah untuk menghilangkan kepicikan berpikir, 
mengurangi, salah pengertian, terutama bagi masyarakat di obyek 
kepariwisataan itu dibangun (Oka A. Yoeti, 2008 : 77-78). 
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3. Hal – hal yang terkait dengan kepariwisataan
a. Pengertian pariwisata
Pariwisata menurut pengertian dari E. Guyer – Freuler dalam 
buku S. Pendit mengatakan, pariwisata dalam artian modern 
merupakan fenomena dari jaman sekarang yang didasarkan atas 
kebutuhan akan kesehatan dan pergantian hawa, menumbuhkan 
rasa terhadap keindahan alam, untuk mendapatkan kesenangan. 
(Sujali, 1989 : 2)
Menurut Leong dan Morgan tahun 1982 pariwista (tourism)
merupakan suatu aktivitas modern dan dapat dikatakan sebagai 
bentuk tingkah laku rekreasi komersial yang paling dominan. 
Secara internasional, ide mengambil liburan tahunan dengan 
maksud untuk beristirahat dan menghibur diri dimulai di Inggris 
pada abad ke – 18, yaitu ketika dokter – dokter menganjurkan 
pasiennya agar mengunjungi mata air – mata air bermineral yang 
menyehatkan tubuh atau mandi di laut. Selama abad ke – 19 dan 
awal abad ke – 20 dengan adanya pengambilan waktu libur selama 
seminggu atau dua minggu maka banyak orang melakukan 
perjalanan melalui laut menuju segala penjuru. Dengan semakin 
meningkatnya kemakmuran dan waktu libur yang lebih lama, serta 
fasilitas transportasi yang lebih mudah maka orang mulai berlibur 
ke negara – negara lain. Akibatnya berkembanglah industri 
pariwisata modern. (Heru Pramono, 2012 : 5)
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Berpariwisata adalah suatu proses kepergian sementara dari 
seseorang atau lebih menuju tempat lain di luar tempat tinggalnya. 
Dorongan kepergiannya adalah karena berbagai kepentingan, baik 
karena kepentingan ekonomi, sosial, kebudayaan, politik, agama, 
kesehatan maupun kepentingan lain seperti karena sekedar ingin 
tahu, menambah pengalaman ataupun untuk belajar. (Gamal 
Suwantoro, 1997 : 3)
Istilah pariwisata berhubungan erat dengan pengertian 
perjalanan wisata, yaitu sebagai suatu perubahan tempat tinggal 
sementara seseorang di luar tempat tinggalnya karena suatu alasan 
dan bukan untuk melakukan kegiatan yang menghasilkan upah. 
Dapat dikatakan bahwa perjalanan wisata merupakan suatu 
perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau lebih dengan tujuan 
antara lain untuk mendapatkan kenikmatan dan memenuhi hasrat 
ingin mengetahui sesuatu. Dapat  juga kepentingan yang 
berhubungan dengan kegiatan olah raga untuk kesehatan, konvensi, 
keagamaan, dan keperluan usaha lainnya. (Gamal Suwantoro, 1997 
: 3 – 4 )
b. Bentuk – bentuk wisata 
Menurut Prabowohadi, 1938 : 8 – 10, Nyoman Pendit, 1981 : 33, 
suatu perjalanan wisata dapat dibedakan sebagai berikut berdasar 
peninjauannya (Heru Pramono,  2012 : 7 – 11)
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1) Dari segi jumlah orangnya :
(a) Wisata perorangan (Individual tour), yaitu suatu perjalanan 
wisata yang dilakukan oleh satu orang atau sepasang suami 
– istri.
(b) Wisata keluarga (Family Group Tour), yaitu suatu 
perjalanan wisata yang dilakukan oleh serombongan
keluarga yang masih mempunyai hubungan kekerabatan 
satu sama lain.
(c) Wisata rombongan (Group Tour), yaitu suatu perjalanan 
wisata yang dilakukan bersama – sama dengan dipimpin 
oleh seorang yang bertanggung jawab atas keselamatan dan 
kebutuhan seluruh anggotanya. Biasanya paling sedikit 10 
orang, agar mendapatkan potongan harga ketika 
menggunakan jasa transportasi atau ketika memasuki suatu 
obyek atau atraksi wisata.
2) Dari segi kepengaturannya, dibedakan atas :
(a) Wisata berencana (Pre-arranged Tour), yaitu suatu 
perjalanan wisata yang jauh hari sebelumnya telah diatur 
segala sesuatunya, baik transportasi, akomodasi maupun 
objek – objek yang akan dikunjungi. 
(b) Wisata paket (Package Tour), yaitu perjalanan wisata yang 
dijual oleh suatu Perusahan Biro Perjalanan atau 
Perusahaaan Transport yang bekerja sama dengannya. 
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Harga paket telah mencakup biaya perjalanan, hotel, dan 
fasilitas lain.
(c) Wisata terpimpin (Coach Tour), istilah lainnya conducted 
tour (Oka A Yoeti, 1998 : 96) yaitu produk perjalanan 
wisata yang dijual oleh Biro Perjalanan dengan dipimpin 
oleh seorang pemandu wisata. Perjalanan wisata ini 
diselenggarakan secara rutin, tetap, dan dalam jangka waktu 
tertentu termasuk rute perjalanannya.
(d) Wisata khusus (Special Arranged Tour), istilah lainnya 
independent tour, custom tailored tour (Oka A Yoeti, 1998 
: 95), yaitu perjalanan wisata yang disusun khusus untuk 
memenuhi permintaan seorang atau lebih langganan sesuai 
dengan kepentingannya. 
(e) Wisata tambahan (Optional Tour) yaitu, suatu perjalanan 
wisata tambahan di luar pengaturan yang telah disusun dan 
diperjanjikan pelaksanaannya, yang dilakukan atas 
permintaan pelanggan. 
3) Dari segi maksud dan tujuannya, wisata dibedakan atas :
(a) Wisata liburan (Holiday tour), yaitu perjalanan wisata yang 
diselenggarakan dan diikuti oleh anggotanya guna berlibur, 
bersenang – senang dan menghibur diri.
(b) Wisata pengenalan (Familiarization Tour), yaitu perjalanan
wisata anjangsana untuk mengenal lebih lanjut bidang atau 
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daerah yang mempunyai kaitan dengan pekerjaannya.
Kegiatan ini sering pula disebut studi banding.
(c) Karya wisata atau dharmawisata atau wisata pendidikan
(study tour, educational tour) , yaitu perjalanan wisata 
untuk memperoleh gambaran, pengetahuan, dan 
perbndingan teori dan fakta dalam hubungannya dengan 
studi tertentu. Wisata demikian bisa dilakukan pelajar dan 
mahasiswa.
(d) Wisata ilmiah (Scientific Tour), yaitu perjalanan wisata 
yang dilakukan oleh para pakar (ahli) untuk menyelidiki 
fenomena tertentu dalam suatu bidang ilmu.
(e) Wisata keagamaan atau keyakinan (Pileimage Tour), yaitu 
perjalanan wisata untuk tujuan ibadah atau ziarah.
(f) Wisata program khusus (Special Mission Tour), yaitu 
perjalanan wisata untuk tujuan khusus, misalnya misi 
dagang, misi kesenian dan lain – lain.
(g) Wisata program khusus (Special programe Tour), yaitu 
suatu perjalanan wisata yang dimaksudkan untuk mengisi 
kekosongan khusus. Sebagai contoh ladies programe, yaitu 
kunjungan wisata oleh para isteri pada waktu suaminya 
mengikuti rapat.
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(h) Wisata perburuan (Hunting Tour), yaitu perjalanan wisata 
untuk menyelenggarakan perburuan binatang yang 
diizinkan oleh penguasa setempat sebagai hiburan.
(i) Wisata kesehatan, yaitu perjalanan wisata untuk kesehatan 
dengan jalan mengganti keadaan dan lingkungan sehari –
hari dengan yang lain. Misalnya mengunjungi mata air 
hangat bermineral (spa).
(j) Wisata budaya, yaitu perjalanan wisata untuk memperluas 
pandangan hidup seseorang dengan jalan mengunjungi 
tempat lain untuk mempelajari keadaan rakyat, kebiasaan, 
dan adat istiadatnya, cara hidupnya, budaya dan seninya.
(k) Wisata sosial, yaitu perjalanan wisata yang murah dan 
mudah untuk member kesempatan kepada golongan 
masyarakat ekonomi lemah.
(l) Wisata alam atau ekoturisme (ecogical tourism), yaitu 
perjalanan wisata untuk menyaksikan dan menikmati 
keindahan alam dan lingkungan hidup. Suatu desa yang 
menyediakan kepentingan wisata demikian dikenal dengan 
istilah Desa Wisata.
(m)Wisata perkebunan atau agrowisata, yaitu perjalanan wisata 
untuk menyaksikan aktifitas perkebunan buah – buahan 
seperti apel, salak, jeruk dan lain sebagainya.
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(n) Wisata minat khusus atau petualangan, yaitu perjalanan 
wisata yang menantang keberanian untuk melakukannya 
karena mengandung resiko kecelakaan atau kematian. 
Misalnya mendaki puncak gunung tertinggi di dunia, 
melintasi kutub, memasuki gua dengan tingkat kesulitan 
tertinggi, dan lain – lain.
4) Dari segi penyelenggaranya, wisata dibedakan atas :
(a) Eksursi (excurion), yaitu perjalanan wisata jarak pendek 
yang ditempuh kurang dari 24 jam.
(b) Wisata cagar alam (Safari Tour), yaitu perjalanan wisata 
yang diselenggarakan secara khusus dengan perlengkapan 
dan peralatan khusus pula ke tempat cagar alam, taman 
lindung, dan lain sebagainya yang kelestariannya dilindungi 
oleh Undang – Undang. 
(c) Wisata pelayaran (Cruize Tour), yaitu perjalanan wisata 
dengan menggunakan kapal pesiar sebagai basis 
pemberangkatannya mengunjungi obyek – obyek wisata 
bahari dan di darat.
(d) Wisata remaja (Youth Tour), yaitu perjalanan wisata yang 
khusus diselenggarakan untuk para remaja.
(e) Wisata bahari (Marine Tour), yaitu perjalanan wisata untuk 
menyaksikan keindahan lautan baik dasar lautnya maupun 
kehidupan di daamnya.
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5) Dari segi asal wisatawan dibedakan menjadi :
(a) Pariwisata domestic (nusantara = dalam negeri = inland 
tourism), yaitu perjalanan wisata yang dilakukan di dalam 
lingkungan wilayah negaranya sendiri.
(b) Pariwisata international (mancanegara = international 
tourism), yaitu perjalanan wisata yang dilakukan di luar 
lingkungan wilayah negaranya sendiri (Nyoman S Pendit, 
1981 : 31 ).
c. Wisatawan 
Seseorang atau sekelompok orang yang melakukan suatu 
perjalanan wisata disebut wisatawan (tourist), jika lama tinggalnya 
sekurang – kurangnya 24 jam di daerah atau di negara yang 
dikunjungi. Apabila mereka di daerah atau negara yang dikunjungi 
dengan waktu kurang dari 24 jam maka mereka disebut pelancong 
(excursionist). Menurut IUOTO (The International Union of Travel 
Organization) menggunakan batasan wisatawan secara umum:
Pengunjung (visitor), yaitu setiap orang yang datang ke suatu 
negara atau tempat tinggal lain dan biasanya dengan maksud 
apapun kecuali untuk melakukan pekerjaan dengan menerima upah
(Gamal Suwantoro, 1997 : 4 ).




Wisatawan adalah pengunjung yang tinggal sementara, sekurang –
kurangnya 24 jam di suatu negara. Wisatawan dengan maksud 
perjalanan wisata dapat digolongkan menjadi : 
1. Pesiar (leisure), untuk keperluan rekreasi, liburan, kesehatan, 
studi, keagamaan olah raga.
2. Hubungan dagang, sanak saudara, handai taulan, konferensi, 
misi, dan sebagainya.
Pelancong (excursionist) adalah pengunjung sementara yang 
tinggal di suatu negara yang dikunjungi dengan waktu kurang dari 
24 jam. (Gamal Suwantoro, 1997 : 4 )
d. Potensi Wisata 
Potensi wisata merupakan segala hal dan kejadian yang diatur 
dan disediakan sehingga dapat dimanfaatkan untuk pengembangan 
pariwisata baik berupa suasana, kejadian, benda, maupun jasa 
(Nyoman S. Pendit, 1994: 108).
Potensi wisata juga dapat berupa sumberdaya alam yang 
beraneka ragam dari aspek fisik dan hayati, serta kekayaan budaya 
manusia yang dapat dikembangakan untuk pariwisata. Sedangkan 
sumberdaya pariwisata diartikan sebagai unsur-unsur lingkungan alam 
atau yang telah diubah oleh manusia yang dapat memenuhi keinginan 
wisatawan (Chafid Fandeli, 2001: 48-57).
e. Sarana Wisata
Menurut Gamal Suwantoro (1997 : 22) Sarana wisata 
merupakan kelengkapan daerah tujuan wisata yang diperlukan 
untuk melayani kebutuhan wisatawan dalam menikmati perjalanan 
wisatanya. Pembangunan sarana wisata di daerah tujuan wisata 
maupun objek wisata harus disesuaikan dengan kebutuhan 
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wisatawan secara kualitatif maupun kuantitatif. Dalam Heru 
Pramono (2012:18) terdapat tiga macam sarana kepariwisataan 
yang satu dengan lainnya saling melengkapi, sebagai berikut :
1) Sarana pokok kepariwisataan (main tourism 
superstructure)
Menurut Oka A yoeti ( dalam Heru Pramono, 2012 : 
18) sarana pokok adalah perusahaan – perusahaan yang 
hidup dan kehidupannya sangat tergantung pada lalu lintas 
atau kedatangan wisatawan dan traveler lainnya. 
Perusahaan – perusahaan tersebut menurut Oka A Yoeti 
(dalam Heru Pramono, 2012 : 18) meliputi : 





f) Atraksi wisata ( tourist action)
2) Sarana pelengkap kepariwisataan (supplementing tourism 
superstructure)
Menurut Oka A. Yoeti (dalam Heru Pramono, 
2012:19) yang dimaksud sarana pelengkap tersebut adalah 
fasilitas – fasilitas yang dapat melengkapi sarana pokok 
sehingga fungsinya dapat membuat wisatawan lebih lama 
tinggal di tempat atau daerah yang dikunjungi. Dalam 
literature kepariwisataan menurut Oka A. Yoeti (dalam 
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Heru Pramono, 2012:19) disebut recreative and support 
plant, misalnya :
a) Lapangan golf (golf court)
b) Lapangan tennis (tennis court)
c) Kolam renang (swimming pool)
d) Lapangan bermain ski
e) Kuda tunggangan, perahu, dan wahana lainnya
f) Fotografi, dan lain – lain 
3) Sarana Penunjang kepariwisataam
Menurut Oka A. Yoeti (dalam Heru Pramono, 2012:18) :
Sarana penunjang kepariwisataan adalah fasilitas yang 
diperlukan wisatawan yang berfungsi tidak hanya 
melengkapi sarana pokok dan sarana pelengkap, tetapi 
fungsinya yang lebih penting adalah agar wisatawan lebih 
banyak membelanjakan uangnya di tempat yang 
dikunjungi, seperti :
a) Klab malam (night club)
b) Mandi Uap (steambath)
c) Tempat perjudian dan hiburan (casino and 
entertainment)
d) Toko souvenir (souvenirshop)
e) Bioskop dan opera
f. Prasarana Wisata/ infrastruktur 
Prasarana wisata adalah sumber daya alam dan sumber daya 
buatan manusia yang mutlak dibutuhkan oleh wisatawan dalam 
perjalanannya di daerah tujuan wisata, seperti jalan, listrik, air, 
telekomunikasi, terminal jembatan, dan lain sebagainya (Gamal 
Suwantoro, 1997 : 21). Untuk kesiapan objek – objek wisata yang 
akan dikunjungi oleh wisatawan di daerah tujuan wisata, prasarana 
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wisata tersebut perlu dibangun dengan disesuaikan oleh kondisi 
objek wisata yang bersangkutan.
Pembangunan prasarana pariwisata pemerintah lebih dominan 
karena pemerintah dapat mengambil manfaat ganda  dari 
pembangunan tersebut, seperti yang meningkatkan arus informasi, 
arus lalu – kintas ekonomi, arus mobilitasi manusia antara daerah, 
dan sebagainya, yang tentu saja dapat meningkatkan kesempatan 
berusaha dan bekerja masyarakat. Menurut Oka A. Yoeti ( dalam 
Heru Pramono, 2012:17) prasarana adalah semua fasilitas yang 
memungkinkan proses perekonomian dapat berjalan dengan lancar 
sehingga dapat memudahkan manusia untuk memenuhi 
kebutuhannya. Sesuai dengan pengertian tersebut maka yang 
termasuk dalam prasarana kepariwisataan menurut Oka A. Yoeti 
(dalam Heru Pramono, 2012 : 17) adalah :
1) Prasarana umum (general infrastructure), meliputi :
a) sistem penyediaan air bersih
b) pembangkit tenaga listrik
c) jaringan jalan raya dan jembatan
d) pelabuhan udara (airport), pelabuhan laut, terminal, 
dari stasiun
e) kapal penyebrangan (ferry), kereta api, dan lain – lain 
f) telekomunikasi








g) kantor administrasi 
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g. Promosi Pariwisata 
Kata promosi memberikan interpretasi dan bahasa yang 
bermacam-macam. Pada dasarnya maksud kata promosi adalah 
untuk memberitahukan, membujuk atau mengingatkan lebih 
khusus lagi (Yoety 1990:141)
Adapun beberapa penjelasan arti promosi atau juga promosi 
penjualan yang disediakan oleh beberapa ahli marketing 
(Marpaung, Happy dan Herman Bahar, 2002 : 103) :
1) Promosi penjualan adalah setiap kegiatan bukan tatap 
muka yang berhubungan dengan promosi penjualan, 
tetapi seringkali mencakup periklanan.
2) Promosi adalah setiap upaya marketing yang fungsinya 
untuk memberikan informasi atau meyakinkan para 
konsumen yang potensial mengenai kegunaan satu 
produk atau jasa dengan tujuan untuk mendorong 
konsumen baik melanjutkan atau memulai pembelian 
pada harga tertentu
3) Promosi adalah pencarian peluang usaha dan organisasi 
dana, harta kekayaan, dan kemampuan manajemen 
untuk terjun ke dalam usaha dengan tujuan yang sama 
untuk mencari laba. 
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4. Analisis Data Kualitatif 
Analisis data kualitatif menurut Bogdan dan Biklen tahun 1982 
dalam buku Moleng (2007 : 248) adalah upaya yang dilakukan dengan 
jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah – milah 
menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintensiskan, mencari dan 
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 
dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada pihak 
lain.
Menurut Seiddel tahun 1998 dalam Moleng (2007 : 248 ), proses 
berjalannya sebagai berikut :
a. Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal 
itu diberi kode agar sumber datanya tetap dapat ditelususri
b. Mengumpulkan, memilah – milah, mengklasifikasikan, 
mensintensiskan, membuat ikhtisar, dan membuat 
indeksnya.
c. Berpikir, dengan jalan membuat agar kategori data itu 
mempunyai makna, mencari dan menemukan pola dan 
hubungan – hubungan, dan membuat temuan – temuan 
umum.
Menurut Janice McDrury tahun 1999 dalam Moleng (2007 : 
248) tahapan analisis kualitatif adalah sebagai berikut.
a. Membaca / mempelajari data, menandai kata – kata kunci 
dan gagasan yang ada dalam kata.
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b. Mempelajari kata – kata kunci itu, berupaya menemukan 
tema – tema yang berasal dari data.
c. Menuliskan model yang ditemukan
d. Koding yang telah dilakukan
5. Obyek wisata Pantai Sepanjang
a. Pantai Sepanjang merupakan salah satu pantai  di Gunungkidul, yang 
memiliki karakteristik  dan  potensi ekonomi yang sangat khas dan 
berbeda dengan daerah  lainnya. Secara administratif Pantai Sepanjang 
terletak di Desa Kemadang, Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten 
Gunungkidul, sekitar satu koma lima kilometer timur pantai Baron.   
b. Hamparan pasir putih yang luas  sangat cocok sebagai kawasan wisata 
ekslusif dan merupakan pantai konservasi penyu laut karena pada 
saat-saat tertentu. Pantai ini dipakai sebagai tempat pendaratan penyu 
laut untuk bertelur, selain itu pantai ini juga sangat cocok sebagai 
obyek wisata unggulan diantara pantai-pantai di daerah Kabupaten 
Gunungkidul. 
c. Pantai Sepanjang saat ini digunakan sebagai tempat pelestarian udang 
lobster. Yang dilestarikan oleh salah satu pemuda Desa Kemadang, 
yang menjadi pelopor pemuda bahari terbaik di Indonesia tahun 2010. 
Satu induk lobster bisa bertelur hingga 20 ribu butir. Saat ini sudah 
terdapat ratusan indukan lobster berbagai jenis yang telah diamankan. 
29
Mulai dari jenis batu, berjumlah 100 ekor, pasir 100 ekor, dan mutiara 
50 ekor.
d. Pantai Sepanjang merupakan pantai yang masih alami dan belum lama 
dibuka. Pantai yang memiliki hamparan pasir putih , yang panjangnya 
kurang lebih 1,5 – 2 kilometer. pantai ini dalam rencana pemerintahan 
akan dikembangkan. Kelebihan yang ada di Pantai Sepanjang ini 
diantaranya terdapat pemandangan bukit – bukit karst yang terabrasi 
menjadi tebing karena terkena ombak. 
e. Di sepanjang pantai terdapat biota laut berupa siput laut, kepiting, 
bintang laut, ikan, dan lain – lain. Vegetasi yang terdapat dipsisir 
pantai adalah jenis tanaman pandan berduri khas tanaman pantai, 
sedangkan pada lahan kapur terdapat pohon akasia, mahoni, jati dan 
tanaman pertanian. Pantai Sepanjang telah memiliki fasilitas berupa 
toilet, mushola, serta beberapa warung makan. 
f. Pengelolaan yang kurang menyebabkan, lingkungan Pantai Sepanjang 
kini lebih terlihat kotor, sampah berasal dari wisatawan, masyarakat 
yang berdagang, ataupun sampah yang terbawa oleh ombak laut.
Pantai Sepanjang, juga mempunyai organisasi pemuda bernama 
“GURENG” (Guyub Rukun Maju Bareng). Gureng ini yang memulai 
dalam pengembangan pantai ini, dari adanya pelestarian udang lobster 
dan tata guna temapat di Pantai Sepanjang. 
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B. PENELITIAN YANG RELEVAN
1. Ginung Hendrawati (2008). Potensi dan Hambatan Serta Upaya 
Pengembangan Pariwisata Di Pantai Depok Desa Parangtritis 
Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul. Mengkaji potensi, hambatan, 
dan upaya pengembangan pariwisata di Pantai Depok yang meliputi 
potensi fisik dan non fisik,  hambatan fisik dan non fisik, upaya –
upaya yang dilakukan untuk mengembangkan  kepariwisataan, serta 
rencana pengembangan kepariwisataan. Potensi fisik mempunyai skor 
tinggi dengan keindahan panorama pantai yang cukup beragam, pantai 
yang cukup bersih, kegiatan wisatawan yang cukup beragam. Potensi 
non fisik Pantai Depok menunjukan bahwa adanya dukungan dari 
masyarakat terhadap pengembangan pariwisata Pantai Depok. 
Sedangkan tanggapan wisatawan sebagian besar 95,45 persen 
menunjukan kepuasan berwisata dan keinginan berkunjung kembali. 
Hambatan fisik yang terdapat di Pantai Depok meliputi kurang 
tersedianya sarana dan prasarana wisata, hambatan non fisik meliputi 
hambatan pengelolaan usaha dan kurangnya anggaran untuk promosi. 
Upaya yang dilakukan oleh pengelola obyek wisata dalam rangka 
mengembangkan kepariwisataan Pantai Depok antara lain memberikan 
bantuan sarana kenelayanan, memberikan pelatihan bagi pengelola
rumah makan di kawasan wisata Pantai Depok. Rencana 
pengembangan kepariwisataan Pantai Depok di masa yang akan datang 
meliputi arahan pengembangan fungsi dan pemanfaatan ruang. 
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Kemungkinan rencana pengembangan menurut pandangan peneliti 
adalah penataan kawasan TPI Depok seperti penataan warung makan 
makan dan kios – kios ikan, pembangunan taman rekreasi dan 
penyediaan alat transportasi dan rencana arahan  program paket wisata 
meliputi wisata alam, wisata pendidikan, wisata olahraga, wisata 
belanja, dan wisata kuliner.
2. Siti Nurjanah (2009). Pengembangan Potensi pariwisata Di Pantai 
Pandansimo Desa Poncosari Kecamatan sandrakan Kabupaten Bantul. 
Mengkaji potensi, hambatan, dan upaya pengembangan pariwisata di 
Pantai Pandansimo yang meliputi potensi fisik dan non fisik, hambatan 
fisik dan non fisik, upaya – upaya yang dilakukan untuk 
mengembangkan kepariwisataan, serta arahan pengembangan 
kepariwisataan dimasa yang akan datang. 1)Potensi fisik mempunyai 
skor sedang dengan indikator beberapa variabel yaitu (a) Kondisi 
keindahan panorama cukup beragam, kebersihan pantai sedang, 
kegiatan wisatawan sangat beragam. (b) Kondisi hidrologi menunjukan 
ketersediaan air, jarak sumber air dan cara memperolehnya sedang   
(c) Bentang alam cukup beragam. (d) Aksessibiltas masuk kategori 
penilaian sedang yaitu jarak dengan ibukota Kabupaten 16 Km, 
prasarana dan fasilitas kurang memadai. (e)Vegetasi pantai sangat 
beragam (f) Keterkaitan dengan kegiatan wisata tinggi terbukti adanya 
TPR, dagangan pendukung, areal parkir dan terminal.  2) Potensi non 
fisik menunjukan bahwa adanya dukungan masyarakat terhadap 
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pengembangan pariwisata. Sedangkan tanggapan wisatawan sebagian 
besar 74,6 persen mrnunjukan kepuasan yang keinginan berkunjung 
kembali. 3) Hambatan fisik meliputi : bahaya erosi pantai yang tinggi, 
kurang tersedianya sarana dan prasarana wisata, kebersihan lingkungan 
yang tidak terjaga, ketersediaan air kurang mencukupi kebutuhan 
wisatawan dan masyarakat sekitar,  aksessibiltas berupa sarana 
transportasi kurang dan kondisi jalan yang kurang bagus, vegetasi 
pantai yang kurang terawat, rawan terhadap gempa bumi dan tsunami. 
Sedangkan hambatan non fisik meliputi hambatan pengelolaan usaha 
kurangnya anggaran untuk promosi.4) Upaya yang dilakukan oleh 
pengelola objek wisata dalam rangka mengembangkan kepariwisataan 
di pantai pandan Simo antara lain memberikan bantuan sarana wisata 
dan kenelayanan, memberikan pelatihan bagi pengelolaan objek wisata 
dan pengelola rumah makan di kawasan wisata Pantai Pandansimo      
5) Arahan pengembanagan kepariwisataan di masa yang akan datang 
berdasarkan analisa SWOT meliputi arahan pengembangan fungsi dan 
pemanfaatan ruang, penataan TPI, penataan warung makan, kios sikan, 
pembangunan taman rekreasi, penyediaan alat transportasi, rencana 
arahaan program program paket wisata meliputi wisata alam, wisata 
pendidikan, wisata olahraga, dan wisata kuliner, membuat jalur khusus 
yang menghubungkan TPI Pandansimo I dan II sehingga terbentuk 
jalur interaksi wisata pantai.
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3. Anggoro Putranto (2012). Upaya Pengembangan Pariwisata Gua Gong 
di Dusun Pule Desa Bomo Kecamatan Punung Kabupaten Pacitan 
Jawa Timur.  Keadaan fisik di lingkungan sekitar objek wisata Gua 
Gong;  aksesibilitas mencapai objek wisata Gua Gong; prasarana dan 
sarana pariwisata yang ada di objek wisata Gua Gong; tanggapan 
masyarakat sekitar objek wisata Gua Gong; Tanggapan wisatawan 
terhadap objek wisata Gua Gong;  pengelolaan objek wisata Gua 
Gong;  mengetahui upaya pengembangan yang layak dilakukan untuk 
masa yang akan datang.  keadaan fisik di lingkungan sekitar wisata 
daerahnya memiliki kemiringan lereng antara 26-45%, masih tersedia 
lahan untuk pengembangan wisata;  aksesibilitas mencapai Gua Gong 
dapat menggunakan umum dan kendaraan pribadi, jalannya banyak 
yang sempit, bertikungan, bertanjakan; prasarana dan sarana yang ada 
di objek wisata Gua Gong masih banyak yang kurang, kurangnya 
perawatan; masyarakat sekitar objek wisata (79 persen) mendukung 
pengembangan wisata Gua Gong, adanya partisipasi masyarakat secara 
langsung dan tidak langsung (34 responden); wisatawan yang 
berkunjung (80 persen) merasa puas dengan panorama alamnya, saran 
dari wisatawan (76 persen) ke masa yang akan datang adanya 
perlengkapan fasilitas yang masih kurang, untuk pengembangan wisata 
Gua Gong;  pengelolaan objek wisata Gua Gong adanya beberapa 
hambatan dalam pengembangan, melakukan kerjasama lintas 
pariwisata, promosi wisata; upaya pengembangan pariwisata Gua 
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Gong di masa yang akan datang dari hasil analisis SWOT meliputi 
peningkatan pengembangan dan melibatkan masyarakat setempat 
dalam pengelolaan pariwisata Gua Gong pada skor kekuatan dan 
peluang (SO) dengan skor tertinggi yaitu jumlah skor 36,44 dan skor 
terendah meliputi kelemahan dan peluang (WO) yaitu dapat 
memeperluas lahan kawasan wisata serta kerjasama dengan pihak 
swasta maupun masyarakat setempat dengan jumlah skor 1,17. Kata 
kunci : pariwisata Gua Gong, Upaya pengembangan
C. KERANGKA BERPIKIR
Pengembangan pariwisata adalah memanfaatkan potensi wisata yang 
dimiliki oleh suatu daerah, baik itu potensi fisik maupun itu potensi non fisik. 
Tujuan dan pengembangan tersebut agar daerah tujuan wisata tersebut 
diminati dan banyak kunjungan wisatawan. Wujud dari pengembangan 
pariwisata adalah pembangunan dan pengadaan sarana dan prasarana 
pariwisata.
Pantai yang terbentang di Gunungkidul di bagian selatan, merupakan 
kawasan pantai karst yang memiliki keunikan tersendiri. Salah satunya Pantai 
Sepanjang yang berada di Desa Kemadang, Kecamatan Tanjungsari, 
Kabupaten Gunungkidul, pantai dengan panjang 1,5 – 2 kilometer dengan 
pasir putih, memiliki kenampakan alam yang sangat indah, selain itu biota laut 
yang ada dihamparan pantai. Pantai yang berada di timur Pantai Kukup itu, 
35
merupakan pantai alami yang belum lama dibuka, gugusan bukit yang 
terabrasi oleh ombak laut menjadi tebing pantai. Pantai yang masih alami ini 
juga dijadikan pantai konservasi udang lobster. Potensi yang di Pantai 
Sepanjang banyak yang belum dikembangkan. Padahal dengan segala potensi 
yang ada, pantai Sepanjang dapat menjadi salah satu pantai primadona 
diantara deretan pantai lainnya. Pengembangan obyek wisata pantai Sepanjang 
masih mengalami kendala , masih kurangnya sumber daya manusia yang 
berkompeten dalam bidang pariwisata, kurangnya sarana prasarana yang ada, 
serta kurangnya dana dalam pengembangan. 
Pengembangan Pantai Sepanjang dilihat tidak hanya dari potensi saja,
akan tetapi juga dilihat dari hambatan yang ada. Hambatan dibedakan menjadi 
dua, hambatan fisik dan non fisik. Hambatan fisik dilihat dari sarana dan 
prasarana yang ada dan hambatan non fisik dilihat dari pengelola serta 
promosi. Hal tersebut dapat mempengaruhi dalam upaya pengembangan, dan 
perlu dipertimbangan sebagai bahan pengembangan .Pengembangan daerah 
wisata tidak hanya pada pengolah tempat wisata tersebut, akan tetapi juga 
memerlukan bantuan dari wisatawan, masyarakat yang ada, serta pemerintah 
untuk mendukung pengembangan obyek wisata tersebut
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A. Desain Penelitian 
Desain Penelitian adalah suatu rencana tentang tata cara 
mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data secara sistematis dan 
terarah agar penelitian dapat dilaksanakan secara efisien dan efektif sesuai 
tujuannya (Moh. Pabundu Tika, 2005 : 12)
Berdasarkan pada cara dan taraf pembahasan masalah, penelitian 
ini termasuk penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian 
yang lebih mengarah pada pengungkapan suatu masalah atau keadaan 
sebagaimana adanya dan mengungkapkan fakta – fakta yang ada, 
walaupun kadang –kadang diberikan interprestasi atau análisis (Moh. 
Pabundu Tika, 2005 : 4). Penelitian ini merupakan jenis penelitian 
deskriptif dengan metode kualitatif.
Penelitian kualitatif bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, 
persepsi, motivasi, tindakan dan lain – lain , secara holistik dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata – kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 
yang alamiah dan dengan memanfaatkan, berbagai metode ilmiah 
(Moleong, 2007 : 6). Penelitian ini membahas tentang upaya, potensi, 
hambatan dalam pengembangan Pantai Sepanjang. Masalah – masalah 
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tersebut terjawab dengan mengungkapkan fakta – fakta penelitian, 
dianalisis kemudian hasilnya diuraikan atau dideskripsikan. 
B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu     : Bulan Juli – Desember 2013
2. Tempat Penelitian :Pantai Sepanjang, Kemadang, Tanjungsari,               
Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta
C. Sumber dan Jenis Data
Menurut Lofland dan Lofland (1984 : 47) dalam buku Lexy J. 
Moleong (2007 : 157 – 168 ) sumber data penelitian kualitatif adalah kata 
– kata, dan tindakan, selebihnya adalah tambahan seperti dokumen dan 
lain. Berkaitan dengan ini pada bagian ini jenis data di bagi ke dalam kata 
– kata dan tindakan atau disebut juga data primer, dan sumber tertulis, 
foto, statistik atau disebut juga data sekunder.
1. Data Primer adalah data yang diperoleh dari hasil wawancara 
yang diperoleh dari narasumber atau informan yang dianggap 
berpotensi dalam memberikan informasi yang relevan dan 
sebenarnya di lapangan. Dalam penelitian ini, informan yang 
diambil datanya :
a. Kelompok Sadar Wisata ( Pokdarwis), sebanyak dua orang 
yang memiliki informasi tentang Pantai Sepanjang.
b. Wisatawan yang datang ke Pantai Sepanjang sebanyak dua 
orang.
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c. Wakil Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten 
Gunungkidul sebanyak satu orang. 
2. Data Sekunder adalah sebagai data pendukung data primer dari 
literatur dan dokumen serta data yang diambil dari suatu 
organisasi.
Tabel 1 Data Sekunder
No Data yang diharapkan Sumber Data
1 Data Monografi BPS
2 Peta Administratif BAPPEDA
3 Deskripsi lokasi 
penelitian
Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata Gunungkidul
4 Surat izin Penelitian Kantor Penanaman modal 
Dan Pelayanan Terpadu 
kabupaten Gunungkidul
D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen
1. Teknik Pengumpulan Data
a) Observasi (Pengamatan).
Teknik Observasi adalah cara dan teknik pengumpulan data dengan 
melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala 
atau fenomena yang ada pada objek penelitian (Moh. Pabundu T, 2005: 
44). Observsi dilakukan untuk mendapatkan data fisik lokasi penelitian 
meliputi identifikasi potensi fisik serta kemungkinan pengembangan 
tempat wisata dimasa yang akan datang. Alat yang digunakan adalah 
check list yaitu daftar variabel yang akan dikumpulkan datanya 
berdasarkan parameter yang telah ditentukan, penelitian memberikan 
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tanda setiap pemunculan gejala yang dimaksud. Dalam penelitian ini 
observasi dilakukan untuk mengetahui secara fisik, keadaan  apa saja 
yang dapat dimanfaatkan menjadi daya tarik wisatawan. 
b) Wawancara.
Menurut Nasution dalam Pabundu Tika (2005:49) wawancara 
(interview) adalah suatu bentuk komunikasi verbal. Semacam percakapan 
yang bertujuan memperoleh informasi. Wawancara merupakan metode 
pengumpulan data dengan cara tanya jawab yang dikerjakan dengan 
sistematis dan berlandaskan pada tujuan penelitian. Dalam wawancara 
selalu ada dua belah pihak yang berbeda kedudukannya. Pihak yang satu 
sebagai peminta informasi dan pihat yang lain sebagai narasumber. 
Dalam melakukan wawancara diperlukan pengetahuan, ketrampilan, dan 
kecepatan berpikir, serta kemampuan untuk menilai kesesuaian antara 
jawaban satu dengan jawaban yang lain. Wawancara secara mendalam 
ini dilakukan kepada :
1) Kelompok Sadar Wisata ( Pokdarwis) Pantai Sepanjang
Bapak Priyo Sudibyo ketua pokdarwis dan Bapak Mudayatdi 
sebagai orang yang dituakan di Pokdarwis yang mengetahui 
informasi tentang pantai Sepanjang.
2) Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Gunungkidul
Bapak Bayu Setiawan selaku kepala sie Sarana dan Prasarana 
Pengembangan pariwisata.
3) Wisatawan Pantai Sepanjang
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Taufik dan Desi merupakan wisatawan sekaligus penikmat 
Pantai Sepanjang.
c) Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode dengan cara mencari data 
mengenai hal – hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, 
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya. 
(Suharsimi Arikunto, 2006 : 2013). Teknik dokumentasi dilakukan 
untuk memperoleh data sekunder yang berupa data pendapatan objek 
wisata, data penduduk, data jumlah wisatawan, dan sejarah objek 
wisata. Data didapat dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata, BPS, 
Bappeda serta dinas lain yang berkaitan.
2. Instrumen
Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cukup rumit. 
Peneliti sekaligus merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data, 
analisis, penafsir data, dan pada akhirnya menjadi pelapor hasil 
penelitian. ( Moleong : 2007 : 168). Menururt Guba dan Lincoln (1981 : 
128 – 150) dalam buku Moleong (2007 : 168 – 174), ada tiga hal yang di 
bahas yaitu :
a. Ciri – ciri umum Manusia Sebagai Instrumen 
Ciri – ciri umummanusia sebagi instrumen mencakup segi: 
1) Responsif yaitu manusia sebagai instrumen responsif 
terhadap lingkungan dan terhadap pribadi – pribadi 
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yang menciptakan lingkungannya. Sebagai manusia 
yang bersifat interaktif terhadap orang dan 
lingkungannya. (Moleong, 2007 : 169)
2) Dapat menyesuaikan diri yaitu manusia sebagai 
instrumen hamper tidak terbatas dapat menyesuaikan 
diri pada keadaan dan situasi data. (Moleong, 2007 : 
169)
3) Menekankan keutuhan yaitu manusia sebagai instrumen 
memanfaatkan imajinasi dan kreatifitasnya dan 
memandang dunia ini sebagai keutuhan, jadi sebagai 
konteks yang berkesinambungan di mana mereka 
memandang dirinya sendiri dan kehidupannya sebagai 
sesuatu yang real, benar, dan mempunyai arti. 
(Moleong, 2007 : 169 - 170)
4) Mendasarkan diri atas perluasan pengetahuan yaitu 
peneliti melakukan fungsinya sebagai pengumpul data 
dengan menggunakan berbagai metode, tentu saja 
sudah dibekali dengan pengetahuan dan latihan –
latihan yang di perlukan.  (Moleong, 2007 : 170)
5) Memproses data secepatnya yaitu memproses data 
secepatnya setelah diperolehnya, menyusun kembali, 
mengubah arah inkuiri ats dasar penemuannya. 
(Moleong, 2007 : 171)
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6) Memanfaatkan kesempatan untuk mengklarifikasi dan 
mengikhtisarkan yaitu manusia sebagai instrumen 
memiliki kemampuan lainnya, yaitu kemampuan untuk 
menjelaskan sesuatu yang kurang dipahami oleh 
subyek. (Moleong, 2007 : 171)
7) Memanfaatkan kesempatan untuk mencari respons 
yang tidak lazim dan idiosinkratik yaitu manusia sebagi 
instrument memiliki kemampuan untuk menggali 
informasi yang lain dari yang lain, yang tidak 
direncanakan semula, yang tidak terduga terlebih 
dahulu, atau yang tidak lazim terjadi. (Moleong, 2007 : 
172)
b. Kualitas yang diharapkan 
Penelitian kualitatif akan senantiasa dengan subyeknya. 
Hubungan yang memerlukan kualitas pribadi terutama pada waktu 
proses proses wawancara terjadi. (Moleong, 2007 : 172)
c. Peningkatan Kemampuan Peneliti Sebagai Instrumen 
Kemampuan peneliti sebagai instrumen dapat ditingkatkan 
dengan jalan pertama – tama peneliti hendaknya selalu pergi kepada 
situasi baru untuk memperoleh pengalaman, kemudian berusaha 
mencatat apa saja yang terjadi dan mewawancarai beberapa orang serta 
mencatat apa saja hasil pembicaraan. (Moleong, 2007 : 173)
44
Instrumen dalam penelitian ini berupa peneliti itu sendiri, 
sedangkan untuk pedoman wawancara dalam penelitian ini terlampir.
E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis
data model interaktif. Alur analisis menurut Miles dan Huberman dapat 
digambar sebagai berikut :
Gambar 2 Skema Analisa Data
Analisis data kualitatif merupakan upaya yang berlanjut, berulang, 
dan terus menerus. Masalah reduksi data, dan penarikan 
kesimpulan/verifikasi menjadi gambaran keberhasilan secara berurutan 
sebagai rangkaian dari kegiatan yang saling terkait. Pendekatan yang 
digunakan untuk analisis data adalah yang bersifat induktif, yaitu lebih 
menekankan pada makna ataupun data sesungguhgnya yang dtemukan 









F. Pemeriksaan Keabsahan Data
Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan wawancara berulang –
ulang dan triangulasi.
1. Wawancara berulang – ulang 
Wawancara yang dilakukan secara berulang – ulang dalam 
penelitian ini adalah dengan melakukan wawancara yang tidak terpaku 
dengan satu narasumber untuk menghindari subyektifitas jawaban dan 
memungkinkan untuk diperoleh dari narasumber sebelumnya, 
sehingga diperoleh menjadi lebih bervariasi dan obyektif.
2. Triangulasi
Triangulasi data yang dilakukan dengan mencocokan data yang 
diperoleh dari hasil wawancara pokdarwis Pantai Sepanjang, Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Gunungkidul, dan Anggota/ 
sesepuh Pantai Sepanjang untuk kemudian dilakukan cross chek. 
Uraian Triangulasi dapat dilihat pada gambar :
Gambar 3 Skema Triangulasi Data
Data Hasil Wawancara Ketua 
Pokdarwis Pantai Sepanjang
Data Hasil Wawancara Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata 
Data Hasil Wawancara 
Sesepuh/anggota Pokdarwis
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Untuk mendapatkan data yang valid, wawancara dilakukan tidak 
hanya dengan satu narasumber. Wawancara dilakukan kepada lima 
narasumber yang memiliki pengetahuan tentang obyek penelitian. 
Wawancara dengan salah satu anggota Pokdarwis, Ketua Pokdarwis, 
dan satu Dinas Kebudaayan dan Pariwisata Gunungkidul, yang cukup 
mengerti tentang upaya pengembangan Pantai Sepanjang. 
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BAB IV
HASIL PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Daerah Penelitian
1. Kondisi Geografis
a. Letak, Luas dan Batas Wilayah 
Pantai Sepanjang adalah satu pantai yang berada di desa 
Kemadang, kecamatan Tanjungsari, Kabupaten Gunungkidul dengan 
jarak kurang lebih 22 km dari kota Wonosari, ibukota Gunungkidul. 
Letak administrasinya adalah di wilayah RT 02 RW 12 Dusun Nglaos, 
Desa Kemadang, Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten Gunungkidul, 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Pantai Sepanjangterletak satu rangkaian 
dengan Pantai Baron, Pantai Kukup, Pantai Watu Kodok, Pantai  Drini, 
Pantai Sundak, dan Pantai Pulang Sawal. (DED, 2013 : I – 2)
Secara astronomis, posisi Pantai Sepanjang terletak pada 
08º08´12.6´´S dan 110º 34´01´´E. Luas Pantai Sepanjang satu koma 
lima kilometer hingga dua kilometer. Sebelah barat berbatasan dengan 
pantai Kukup dan sebelah selatan berbatasan dengan Pantai Watu 
Kodok. Secara topografis Pantai Sepanjang merupakan daerah pesisir 
dengan topografi landai dan berbukit.
Pantai Sepanjang memiliki bentuk yang memanjang, dengan lebar 
yang relatif sempit sekitar 10 meter. Luas keseluruhan kurang lebih 300 
Ha. Tipe ruang Pantai Sepanjang berbeda dengan pantai yang lainnya, 
jika pantai yang lain rata – rata pantai berteluk maka Pantai Sepanjang
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merupakan pantai yang memanjang dengan jalan terletak di sepanjang 
pantai.
Tanjungsari merupakan salah satu kecamatan di Gunungkidul. 
Terdiri dari lima desa dan 71 dusun. Desa yang ada di kecamatan 
Tanjungsari adalah Kemadang, Kemiri, Banjarejo, Ngestirejo, dan 
Hargosari. Batas wilayah desa Kemadang di lihat dari peta administratif 
sebagai berikut :
Utara : Desa Kemiri 
Timur : Desa Banjar Rejo
Barat : Desa Planjan
Selatan : Samudra Hindia 
Kondisi jalan menuju Pantai Sepanjang sudah cukup baik dan 
mudah dilalui. Lebar jalan kurang lebih lima meter sehingga apabila 
dua bus pariwisata berpapasan akan terjadi kemacetan. Untuk terminal 
parkir masih sederhana, belum terpusat pada satu wilayah. Daerah
Pantai Sepanjang tidak terdapat aliran sungai yang bermuara ke pantai, 
akan tetapi Pantai Sepanjang memiliki lereng yang cukup curam dengan 
kemiringan 21,28º. Potensi alam Pantai Sepanjang selain hamparan 
pasir putih adalah bukit yang hijau dan batu karang pantai. Disini 
banyak ditemukan terumbu karang. Kondisi vegetasi Pantai Sepanjang
cukup baik, tetapi sekarang banyaknya aktivitas mengurangi jumlah 
vegetasi yang ada. Dulu Pantai Sepanjang memiliki potensi untuk 
dikunjungi penyu laut untuk bertelur. Namun demikian potensi penyu
laut masih memerlukan kajian dan studi yang lebih baik.
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Potensi alami yang perlu dijaga dari ancaman bersifat terus 
menerus. Salah satunya abrasi dan ekploitasi manusia, yang akan 
melakukan tindakan sparadus dalam pengembangan Pantai Sepanjang. 
Vegetasi pantai yang ada di tepian dapat membantu mengurangi 
terjadinya abrasi. Tumbuhan tersebut merupakan cemara udang, 
pandan, yang tertanam di sepanjang tepi pantai.
Bagian tepi Pantai Sepanjang terdapat bangunan – bangunan milik 
pribadi, yang digunakan masyarakat untuk berjualan hingga sore.
Belum ada bangunan permanen seperti di pantai – pantai lainnya.
Dikarenakan adanya tanah Sultan Ground yang belum diketahui 
perijinan untuk menggunakan. Menurut informasi warga sekitar, batas 
tanah Sultan Ground (SG) di Pantai Sepanjang adalah 100 meter dari 
muka air pasang tertinggi. Pantai Sepanjang masih sangat alami. Oleh 
karena itu pengelola akan mempertahankan keaslian dari pantai 
tersebut.
Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) mendirikan gazebo untuk 
merapikan Pantai Sepanjang. Gazebo berbahan dasar dari kayu, dan 
ilalang digunakan sebagai atapnya. Gazebo dibuat dengan sederhana, 
dan bisa dipindah. Hal ini didesain seperti itu, karena wilayah SG yang 
belum diketahui akan digunakan yang bersangkutan atau tidak, untuk 
antisipasi kerugian gazebo pun didesain sedemikian rupa.
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b. Sumber Daya air 
Jenis tanah, dan topografinya di Pantai Sepanjang dapat dikatakan 
sulit air bersih. Kebanyakan pedagang, dan pengelola Pantai Sepanjang
mendapatkan air bersih dengan cara membeli dari penjual air dengan 
tangki dan ditampung dalam bak – bak penampungan. Sebagian 
memperoleh air bersih dari sumur yang terletak sekitar 200 meter dari 
garis pantai.
c. Topografis 
Daerah penelitian di Desa Kemadang kecamatan Tanjungsari 
termasuk dalam zona Selatan, dalam pengembangan topografi keadaan 
tanah kabupaten Gunungkidul. Zona Selatan ( Zona Pegunungan Sewu) 
ketinggian 100 – 300 mdpl. Wilayah ini berpotensi untuk wisata alam 
pegunungan kapur dan pantai meliputi : Kecamatan Tepus, Tanjungsari, 
Panggang, Purwosari, Semanu bagian selatan dan Ponjong bagian 
Selatan. Secara umum morfologinya berupa bukit – bukit kecil dan 
cekungan antar bukit ( dolina) dengan ketinggian berkisar 0 – 400 m 
dan lereng dengan kemiringan 8 > 40 %.
Secara topografis Pantai Sepanjang merupakan daerah pesisir 
dengan topografi landai maupun berbukit. Batuan penyusun utamanya 
adalah batuan gamping (karst). Jenis tanah yang ada di Pantai 
Sepanjang adalah regosol, mediteran dan litosol coklat dengan tingkat 
kesuburan rendah hingga sedang.
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2. Kondisi Klimatologis
Schimidt – Fergusson berpendapat bahwa tipe curah hujan di suatu 
daerah dapat dihitung dengan memperhitungkan rata – rata banyaknya 
bulan basah dan bulan kering dalam sepuluh tahun. Bulan lembab dalam 
penggolongan ini tidak dihitung. Kriteria pembagian tipe curah hujan 
menurut Schimidt – Fergusson adalah sebagai berikut:
Bulan Kering : curah hujan kurang dari 60 mm
Bulan Lembab : curah hujan antara 60 – 100 mm
Bulan Basah : curah hujan lebih dari 100 mm
Nilai Q adalah perbandingan rata – rata jumlah bulan kering dengan rata –
rata jumlah bulan basah dikalikan 100 %. Rumus untuk menentukan nilai 
Q adalah sebagai berikut :
ܳ= ݆ݑ݈݉ܽℎܽݎ ܽݐ− ܽݎ ܽݐ ܿݑܽݎℎℎݑ݆ܽ ܾ݊ݑ݈ܽ ݊݇ ݁݅ݎ ݆݊݃ݑ݈݉ܽℎܽݎ ܽݐ− ܽݎ ܽݐ ܿݑܽݎℎℎݑ݆ܽ ܾ݊ݑ݈ܽ ܾ݊ܽܽݏℎ × 100	%
Tabel 2 Klasifikasi Iklim menurut Schimidt – Fergusson
Golongan Nilai Q Arti Simbol
A 0≤Q<14,3 Sangat Basah
B 14,3 ≤ Q≤33,3 Basah
C 33,3 ≤ Q≤60 Agak Basah
D 60 ≤ Q≤100 Sedang
E 100 ≤ Q≤167 Agak Kering
F 167≤ Q≤300 Kering
G 300≤ Q≤700 Sangat Kering 
H ≥700 Luar Biasa Kering
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Curah hujan di Desa Kemadang berdasarkan data curah hujan 
Kabupaten Gunungkidul, untuk Kecamatan Tanjungsari sebagai 
berikut:





2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012
Jan 0 144 349 441 57 204 421 0 439 409 2464 308
Feb 0 302 80 327 254 293 365 52 532 308 2513 279.22
Mar 0 259 118 514 462 168 188 144 455 526 2834 314.89
April 0 8 147 340 103 104 190 120 237 239 1488 165.33
Mei 0 102 0 18 107 9 94 209 219 146 904 113
Juni 0 15 55 0 64 0 57 184 0 0 375 75
Juli 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 2 2
Agustus 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Sept 0 0 0 0 1 0 0 324 0 0 325 162.5
Oktober 0 0 87 0 40 108 19 104 0 0 358 71.6
November 192 175 175 0 209 245 22 261 398 157 1834 203.78
Desember 429 431 439 0 318 355 79 406 566 387 3410 378.89
Jumlah 621 1436 1450 1640 1615 1486 1437 1804 2846 2172 16507 1650.7
BB 2 6 5 4 6 7 4 8 7 7 56 5.7
BL 0 0 2 0 1 0 2 0 0 0 5 0.5
BK 8 6 5 8 5 5 6 4 5 5 57 5,7
Curah hujan dalam sepuluh tahun di Kecamatan Tanjungsari yaitu 
antara tahun 2002 sampai dengan 2012 menunjukan angka 165 50,7 





Berdasarkan perhitungan Tabel 5 dapat diketahui perhitungan rata 
– rata bulan terkering sebesar 2 mm pada bulan Juli, dan bulan terbasah 
pada bulan Desember.
Hasil perhitungan pada Tabel 5 diperoleh nilai Q sebesar 101,7%. 
Dengan demikian tipe curah hujan di daerah penelitian termasuk tipe E
(100 ≤ Q≤167) yaitu beriklim agak kering ( lihat tabel 2)
3. Kondisi Demografi
Kawasan Pantai Sepanjang termasuk dalam Kecamatan Tanjungsari yang 
terletak di daerah selatan dengan jumlah penduduk sebesar 25.698 jiwa. 
Kepadatan di Kecamatan Tanjungsari adalah 360/km2. (DED, 2013 : 2 – 2) 
Jumlah penduduk Desa Kemadang menurut BPS tahun 2012 sebanyak 6435 
jiwa. Kepadatan Desa Kemadang adalah 334/km2. Kepadatan dan jumlah 
penduduk rendah, sedang, dan tinggi. Bila aktifitas ekonomi dan sosial 
diwadahi dan dikembangkan sesuai potensi, maka dimungkinkan 
perkembangan penduduk yang merata secara ekonomi dan sosial.
B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Potensi Pantai Sepanjang
Pantai Sepanjang menyimpan beragam potensi, baik fisik maupun 
non fisik. Beberapa potensi yang ada di Pantai Sepanjang seperti : 
Konservasi penyu laut, perbukitan, kenteng di bukit, luweng, dan 
konservasi Lobster. Dengan adanya bermacam – macam potensi 
merupakan salah satu pendukung Pantai Sepanjang dapat berkembang.
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Pokdarwis merupakan perkumpulan orang – orang yang peduli dengan 
perkembangan Pantai Sepanjang. Pokdarwis terdiri dari 300 anggota, 
dan beberapa pengurus inti. Seluruh pengurus Pantai Sepanjang
berasal dari warga desa Kemadang, yang mempunyai tujuan yang 
sama untuk mengembangkan Pantai Sepanjang.
Untuk mendapatkan informasi tentang Pantai Sepanjang, ketua 
Pokdarwis merupakan salah satu informan yang tepat untuk 
mendapatkan data yang lengkap. Bapak Priyo Sudibyo merupakan 
ketua Pokdarwis Pantai Sepanjang, dengan usia 64 tahun beliau masih 
mempunyai semangat yang besar untuk mengembangkan Pantai 
Sepanjang. Usia yang tidak membatasi beliau berkarya, tak membatasi 
beliau untuk menjaga kealamian Pantai Sepanjang. 
Berikutnya menemui bapak Mudayat selaku pengurus Pokdarwis, 
dan orang yang dituakan di desa Kemadang. Beliau juga mempunyai 
cita – cita menjadikan Pantai Sepanjang menjadi salah satu pantai 
unggulan di Gunungkidul. Potensi yang ada di Pantai Sepanjang
berbeda dengan pantai lainnya, selain morfologi pantai yanag 
terbentang luas dari timur ke barat, dengan pasir putih, dan masih 
terjaga kealamiannya. Selain pokdarwis selaku pengelola, untuk 
mendapatkan data tentang pengembangan, menemui Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Gunungkidul sebagai salah satu instansi 
pemerintah yang bertanggung  jawab tentang pengembangan 
pariwisata di Gunungkidul. Wawancara yang dilakukan oleh Ketua 
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Pokdarwis, Anggota Pokdarwis yang dituakan Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata, dapat ditemukan beberapa potensi sebagai berikut:
1) Pasir Putih
Pantai Sepanjang identik dengan luas pantainya yang 
panjang kurang lebih satu kilometer dan pasir putih yang 
melengkapinya. Selain itu beberapa bukit yang menjulang  
melengkapi keasrian Pantai Sepanjang. Kondisinya yang alami 
mengindahkan mata saat memandang. Letak pantai yang 
membentang timur ke barat, merupakan pemandangan yang 
tepat untuk melihat matahari terbenam dan matahari terbit.
“daya tarik Pantai Sepanjang, adalah lahan pantai luas kurang 
lebih 1 kilometer, pasir putih yang membendang dari barat ke 
timur, pantai yang landai, dan pantainya yang bersih.” 
(wawancara dengan bapak Dibyo, pada 20 Agustus 2013 pukul 
14.00 WIB)
Pantai Sepanjang bersih, karena pengurus serta warga desa 
Kemadang selalu berusaha menjaga kebersihan Pantai 
Sepanjang. Daerah pantai yang landai sangat nyaman dijadikan 
tempat wisata. Batuan di Gunungkidul yang cenderung karst 
menyebabkan pasir di pantai Gunungkidul berwarna putih.
“Pantai Sepanjang satu – satunya pantai yang paling panjang, 
diantara pantai lainnya dikawasan ini, selain itu Pantai 
Sepanjang ini masih alami, belum banyak bangunan 
permanen.”(wawancara dengan bapak Dayat, pada tanggal 20 
Agustus 2013 pukul 14.30 WIB)
Bangunan yang ada di Pantai Sepanjang masih sederhana.
Baru terdapat kurang lebih sembilan bangunan 
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permanen.Warung – warung makan di Pantai Sepanjang
didesain dengan gazebo yang terbuat dari kayu, ijuk 
maupundaun pandan. Hal ini menambah daya tarik Pantai 
Sepanjang.
Menurut hasil wawancara pada tanggal 26 Agustus 2013 
pukul 09.00 WIB dengan Bapak Bayu selaku Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata, selain kealamian Pantai 
Sepanjang, dan potensi lainnya menurut DED (Detail 
Enginerring Design ) yang telah dibuat Pantai Sepanjang akan 
dikembangkan menjadi pantai bertema Ekowisata Tropis untuk 
keluarga dan pendidikan, sehingga untuk pengembangan
kesana adalah wisata yang bisa mengakomodir apa yang 
dibutuhkan untuk keluarga sekaligus dengan pendidikan dan 
untuk anak – anak disiapkan tempat untuk pendidikan.
Jadi selain keindahan alam yang ada di Pantai Sepanjang
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata akan mengembangkan 
Pantai Sepanjang menjadi Ekowisata Tropis, selain menikmati 
keindahan bersama keluarga tetapi juga dapat digunakan
sebagai sarana pendidikan. Hal ini akan menjadikan Pantai 
Sepanjang menjadi salah satu pantai unggulan di Gunungkidul. 
Banyaknya wisatawan yang datang juga dapat menambah 
pemasukan masyarakat sekitar.
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2) Potensi Konservasi Penyu Laut
Pantai Sepanjang adalah salah satu pantai yang masih 
terjaga keasrian lingkungannya. Diwaktu tertentu digunakan 
sebagai tempat pendaratan penyu laut yang sedang bertelur. 
Hal ini dibenarkan oleh salah satu anggota pokdarwis pak 
Dibyo dalam wawancara :
“ketika tahun 80an pagi hingga sore disini banyak sekali penyu 
yang mendarat, karena disini dulu masih sangat sepi 
(wawancara dengan bapak Dibyo, pada 20 Agustus 2013 pukul 
14.00 WIB)
Di sekitar tahun 1980 keadaan Pantai Sepanjang masih 
berupa semak hutan belukar. Aktifitas masih sedikit, hanya 
petani ladang tadah hujan yang datang untuk mencari rumput 
untuk makan ternak. Kondisi jalan di Pantai Sepanjang pun 
masih berbatu, dan membukit. Bentuk Pantai Sepanjang yang 
luas, dan hamparan pasir putih, sangat tepat untuk tempat 
mendarat penyu laut.
“Penyu laut itu memang ada, paling banyak pada tahun 80an, 
dilihat dari jauh pun terlihat banyak penyu.Dulu 1 – 4 menit 
penyu terlihat.Hilangnya penyu dikarenakan lokasi semakin 
ramai, selain itu akibat dari banyaknya perahu nelayan yang 
mengambil ikan sehingga penyu tersangkut dijaring nelayan. 
Memang ada penyu tersebut, jadi dulu ketika kita duduk di 
daerah sini (dari aula pak Dibyo yang berjarak kurang lebih 10 
meter), memandang kearah pantai terlihat penyunya “ 
(wawancara dengan pak Dibyo, pada 20 Agustus 2013 pukul 
14.00 WIB)
Penyu laut menghabiskan waktunya dilautan, induk akan 
menuju daratan hanya pada saat bertelur. Siklus bertelur penyu 
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laut sendiri 2- 4 tahun sekali. Dalam setiap pendaratan penyu 
laut di daratan mampu bertelur hingga ratusan telur. Penyu laut 
juga banyak yang tersangkut pada jaring nelayan. Sehingga 
populasi yang ada semakin menurun.
“penyu laut itu dulunya memang ada mbak, dulu banyak sekali 
yang datang, tapi sekarang ini jarang muncul bahkan hampir 
tidak ada, dikarenakan banyak yang mengunjungi. Kalo dulu 
sering muncul mbak, waktu daerah sini itu masih ladang 
belukar.Penyu itu dating sendiri, sepanjang laut itu ada, 
mungkin kalo tidak keliatan ada didasar laut, atau rongga 
batuan kita tidak tahu.”(wawancara dengan bapak Dayat, pada 
20 Agustus pukul 14.30 WIB)
Penyu laut juga sering menampakan diri di gelombang 
tenang ataupun bersembunyi di balik batu karang. Pemerintah 
memiliki program dari tahun 2002 untuk menjadikan Pantai 
Sepanjang sebagai daerah konservasi penyu laut. Sejak Pantai 
Sepanjang mulai di buka, keberadaan penyu laut sulit di 
temukan, penyu laut jarang menampakan diri untuk bertelur ke 
Pantai Sepanjang.
“Sekarang itu masih ada tapi jarang, dari Dinas Kelautan dan 
Dinas Pariwisata mengatakan bahwa di pantai ini akan 
diadakan pelestarian penyu laut tapi sepertinya dialihkan ke 
wdi ombo lokasinya, karena disini sudah terlalu ramai. Jadi 
pengadaan observasi penyu di wedi ombo”. (wawancara 
dengan bapak Dibyo, pada 20 Agustus 2013 pukul 14.30 WIB)
Menurut bapak Dibyo, karena lingkungan yang sudah tidak 
sesuai dengan habitat penyu, beliau mendengar bahwa 
konservasi penyu laut akan dipindah ke pantai Wedi Ombo, 
daerah Tepus. Pada tahun 2013, Dinas Kebudayaan dan 
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Pariwisata, mengatakan telah membuat Detail Enginering 
Design DED) tentang konservasi Penyu laut di Pantai 
Sepanjang. Bahkan sudah melakukan koordinasi dengan dinas 
Kelautan dan masyarakat setempat.
“kemarin juga udah koordinasi dengan dinas kelautan dan 
masyarakat setempat bahwa kita juga akan mempertahankan 
penyu itu. Sebenarnya penyu itu sudah ada, Cuma terjadi 
pergeseran. Dengan adanya pembangunan DED kami akan
menyiapkan tempat, jangan sampai konservasi alamnya 
tertanggu. Tidak bisa kami hilangkan, malah kami akan 
budidayakan itu “. (wawancara dengan bapak Bayu, pada 
tanggal 26 Agustus 2013 pukul 09.00 WIB).
Potensi penyu laut, merupakan daya tarik tersendiri apabila 
dapat di laksanakan. Karena selain pantai menjadi sarana 
wisata alam, dapat juga sebagai tempat menambah wawasan 
ilmu pengetahuan. Dan hal ini akan mampu membawa wisata 
Pantai Sepanjang menjadi salah satu tempat pantai Unggulan di 
Gunungkidul.
Potensi penyu laut yang masih belum diolah dengan baik 
oleh pengelola Pantai Sepanjang serta pemerintah sendiri. 
Dikalangan wisatawan yang diwawancarai mengatakan belum 
pernah mendengar tentang adanya potensi penyu laut.Hal 
tersebut di pertegas dengan penuturan dua wisatawan yang 
penulis wawancara. Dua wisatawan yang datang adalah
wisatawan yang datang dengan waktu dan hari yang berbeda.
Jadi untuk potensi konservasi yang ada di Pantai 
Sepanjang, sekarang ini mulai punah, dikarenakan banyaknya 
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aktivitas yang ada di Pantai Sepanjang sehingga sekarang ini 
penyu laut jarang untuk menampakan diri, sedangkan 
pemerintah sendiri dalam rencana DED ( Detail Engenering 
Design) disediakan tempat yang digunakan untuk konservasi 
penyu laut. Selain itu untuk konservasi penyu laut masih 
dibutuhkan kajian yang lebih lanjut.
3) Perbukitan 
Kawasan Pantai Sepanjang memiliki kurang lebih lima 
bukit besar dan kecil. Bukit – bukit ini merupakan perbukitan
karst yang secara ekonomi, agrowista, tegalan/kebun dan 
estetika memiliki potensi. Menurut Pak Bayu hal tersebut dapat 
dikembangkan sebagai salah satu wisata minat khusus untuk 
wisatawan yang suka panjat tebing.
4) Kenteng di atas bukit
Kenteng yang terdapat di puncak bukit berpotensial sebagai 
cadangan air bersih di kala musim kemarau. Kenteng ini 
merupakan tempat tampungan isi air meskipun di musim 
kemarau, sehingga membantu warga sekitar maupun wisatawan 
untuk memenuhi kebutuhan air sehari – hari.
Menurut pengurus pokdarwis, kenteng yang ada dibukit 
beberapa sudah tidak menampung air, sekarang ini warga 
sekitar lebih banyak menggunakan air sumur sebagai cadangan 
air bersih. Untuk kenteng sudah jarang digunakan karena selain 
62
akses untuk mengambilnya yang susah diatas bukit, masyarakat 
sekitar sudah menggunakan air sumur. Bagi Dinas Kebudayaan 
dan Pariwisata sendiri kenteng merupakan hal potensial yang 
dapat di kaji lebih lanjut..
5) Luweng 
Luweng adalah tempat yang sakral oleh penduduk sekitar 
karena bentuknya yang menyerupai gua dalam tanah. Bagi 
wisatawan yang gemar dengan wisata petualang, wisata 
menelusuri luweng dapat menjadi obyek yang menarik.
Luweng ini dapat dimanfaaatkan sebagai obyek wisata minat 
khusus, sehingga wisatawan dapat menikmati keindahan 
luweng.
6) Lobster dan Rumput Laut 
Lobster dan rumput laut berpotensi untuk di budidayakan di 
Pantai Sepanjang, sehingga dapat menjadi ciri khas konservasi 
Pantai Sepanjang. Rumput laut yang tumbuh di Pantai 
Sepanjang di manfaatkan nelayan untuk dijual kembali, 
maupun di olah sebagai cemilan.  Budidaya lobster di Pantai 
Sepanjang merupakan bentuk kepedulian pemuda setempat 
untuk melestarikan lobster.
Budidaya penyu laut dipelopori oleh seorang pemuda 
bernama Nurwahyudin. Hobi sebagai anak pantai, dipadukan 
dengan kemampuan berpikir kreatif mendorongnya berkreasi.
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Dimulai dengan hobi yang dia sukai, dan sadar bahwa lobster 
merupakan komoditas yang nilai ekonomisnya sangat tinggi.
Apabila tidak dilestarikan maka komoditas ini akan punah dan 
pendapatan nelayan akan menurun. 
“Disini juga ada budaya lobster yang dilakukan untuk oleh mas 
Nur, tapi sementara ini juga baru sebatas kalo ada nelayan yang 
mendapatkan udang lobster yang bertelur, terus dimasukan 
kedalam blong (ember plastik besar)  dimasukan ke dalam laut,  
ketika udang itu sudah menetas, tetasan itu di lepaskan dilaut.  
Sementara itu digunakan sebagai pelestarian bukan 
dikonsumsi.Jangan sampai terjadi seperti yang penyu itu kalo 
udang kan di lestarikan.” (wawancara dengan bapak Dibyo, 
pada tanggal, pada 20 Agustus 2013 pukul 14.30 WIB)
Dari penuturan wawancara dengan bapak Dibyo, benih 
lobster diambil dari telur lobster yang didapat nelayan. Setiap 
lobster memiliki ratusan sampai jutaan telur, akan sia – sia bila 
hanya apabila lobster hanya dikirimkan ke pengepul atau 
tengkulak. Dengan menggunakan blonk atau tong plastik ember 
dilubangi dan diletak kan di bibir – bibir pantai. Ternyata 
udang berkembang dan beranak setelah itu kembali dihabitat.
Para pemuda tertarik dan ikut bergabung dalam konservasi 
udang. Dengan itu membuat organisasi dengan nama 
GURENG ( Guyup Rukun Maju Bareng). Kegiatan Gureng di 
fokuskan pada pelestarian lobster di laut serta upaya budidaya 
lobster secara bersama.
Semakin banyaknya nelayan yang ada di kawasan 
Gunungkidul akan menyebabkan punahnya beberapa biota laut
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salah satunya lobster, yang merupakan salah satu komoditas 
laut dengan harga jual yang cukup mahal. Pemuda Desa 
Kemadang mempunyai tujuan yang baik, untuk 
membudidayakan lobster ini.Budidaya yang dilakukan dengan 
tujuan untuk melestarikan udang lobster bukan untuk 
dikonsumsi sendiri.Dengan berhasilnya konservasi ini, akan 
menambah potensi yang ada di Pantai Sepanjang untuk 
dijadikan salah satu daya tarik wisatawan.
Jadi hasil wawancara dan data sekunder diketahui bahwa potensi 
yang ada di Pantai Sepanjang adalah keindahan alam yang berupa pasir 
putih yang membentang ke barat hingga timur dengan pasir putih, 
yang merupakan salah satu daya tarik yang dapat menarik wisatawan. 
Konservasi penyu laut yang selama ini tidak terdapat perhatian sama 
sekali sehingga banyak penyu yang punah, sehingga dinas Kebudayaan 
dan Pariwisata perlu bekerjasama dengan Pokdarwis, agar dapat 
mejadikan daya tarik untuk Pantai Sepanjang. Serta konservasi Udang 
Lobster yang perlu dikembangkan untuk menjaga agar tidak terjadi 
kepunahan serta dapat menambahkan penghasilan para nelayan.
2. Sarana dan Prasarana Pantai Sepanjang
Sarana dan Prasarana adalah sumber daya alam dan sumber daya 
buatan manusia yang mutlak dibutuhkan oleh wisatawan dalam 
perjalanannya di daerah tujuan wisata, seperti jalan, listrik, air, 
telekomunikasi, terminal jembatan, dan lain sebagainya, sedangkan 
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sarana adalah kelengkapan daerah tujuan wisata yang diperlukan untuk 
melayani kebutuhan wisatawan dalam menikmati perjalanan 
wisatanya. Sarana dan prasarana yang ada di Pantai Sepanjang seperti 
:jaringan jalan, jaringan listrik, tempat parkir, pengelolaan sampah, 
tempat parkir, tempat beribadah, rumah makan, dan kamar mandi. 
Dalam wawancara sarana dan prasarana adalah sebagai berikut :
a) Jaringan jalan 
Jalan untuk menuju Pantai Sepanjang terdapat kurang lebih 
tiga jaringan alternative jalan. Pertama, Pantai Sepanjang dapat 
di tempuh melalui jalan Baron – Tepus, dengan kondisi jalan 
yang baik, dengan lebar jalan enam meter. Kedua,arah desa 
Kemadang dan lebar jalan tiga meter, dengan kondisi jalan 
yang masih sederhana dan masih di corblok. Ketiga, dapat pula 
di tempuh dari pertigaan desa Mulo – kecamatan Tepus kondisi 
jalan aspal baik, hanya lebarnya hanya  tiga hingga empat 
meter. 
Kondisi jalan menuju Pantai Sepanjang belum cukup baik, 
hanya saja lebar menuju jalan tersebut hanya tiga meter, 
sehingga kurang lebar apabila apabila dua bus pariwisata 
berpapasan akan terjadi kemacetan. Hal ini di katakan oleh pak 
Dibyo dalam wawancara :
“kondisi jalan yang sangat memperhatinkan biar nanti 
sepanjang di tata rapi kan, dikarenakan jalan masuknya terlalu 
sempit, sehingga arus kendaraan itu sangat terhambat, apalagi 
kalo ada bis yang keluar dan masuk akan terjadi kemacetan. 
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Sehingga kami dari POKDARWIS mengusulkan ke dinas 
diadakan pelestarian Pantai Sepanjang, hal ini merupakan aset 
yang sangat penting bagi Pantai Sepanjang, karena dulunya 
mau diusulkan ke DPU untuk memperlebar jalan. Kalo mbak 
masuk kan itu jalan hanya untuk mobil kecil kan, apalagi nanti 
untuk bis. Padahal disini sejak adanya aspal, bis yang besar –
besar itu sudah masuk sini.” (wawancara dengan Bapak Dibyo, 
pada tanggal pada 20 Agustus 2013 pukul 14.00 WIB)
Salah satu penunjang berkembangnya suatu daerah wisata 
adalah adanya aksesibilitas yang mudah di jangkau. Dengan 
lebar tiga meter jalan menuju Pantai Sepanjang dari jalan 
utama dikatakan belum layak karena untuk bis pariwisata 
masih kurang lebar. Pembuatan jalan di Pantai 
Sepanjangadalah usaha dari pokdarwis dan masyarakat 
Kemadang.
“ini pembuatan jalan itu bertahap kok mbak, kalo dulunya 
jalan ini hanya sekedar batu putih atau keprus yang diratakan, 
setelah itu masyarakat kemadang bergotong – royong untuk 
membuat corblok. Sekarang ini sudah diaspal, ini juga karena 
kerjasama masyarakat desa Kemadang. Tapi walupun sudah 
diaspal kondisi jalan disini masih kurang luas mbak, oleh 
karena itu setiap ada bis pariwisata yang mau kesini hanya 
berhenti didepan gang depan sana saat ramai, karena takut 
susah mau keluar. “(wawancara dengan Bapak Dayat, pada 
tanggal pada 20 Agustus 2013 pukul 14.30 WIB)
Sebelum diaspal, jalan menuju Pantai Sepanjang masih 
terbuat dari batu putih sering disebut keprus yang 
diratakan.Setelah itu, para pokdarwis dan masyarakat membuat 
corblok sederhana.untuk mendapatkan aspal, pokdarwis dan 
masyarakat bekerja lebih keras, ketika mendapatkan sedikit 
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dana langsung direalisasikan. Jalan pun sudah diaspal 
walaupun masih dengan ukuran yang belum sesuai.
Gambar 5 Jaringan Jalan
Wawancara dengan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata pun 
mengatakan bahwa selama ini belum ada usaha untuk 
pengembangan, baru tahun ini membuat rencana 
pengembangan dalam bentuk DED (Detail Enginering Design). 
Adanya DED, pemerintah mencoba mengklasifikasi sarana apa 
yang dibutuhkan, Detail Enginering Design apa saja yang mau 
digunakan. 
“Sampai saat ini, tahun ini kita jadi tujuan yang jelas, 
konsep sepanjang itu mau dijadikan apa? Khususnya sarana 
dan prasarana, dari DED itu muncul, rencana, gambaran terkait 
dengan sarana dan prasarana yang dibutuhkan,” (wawancara 
dengan pak Bayu, pada 26 Agustus 2013 pukul 09.00WIB).
Jadi untuk pembuatan jaringan jalan di Pantai Sepanjang
selama ini adalah hasil kerjasama pokdarwis dan masyarakat 
desa Kemadang, untuk pemerintah sendiri baru tahun ini 
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membuat rencana pengembangan Pantai Sepanjang. Jalan 
dengan lebar tiga meter masih kurang maksimal untuk daerah 
wisata. Dengan potensi yang luar biasa baiknya, jaringan jalan 
yang ada di Pantai Sepanjang di perlebar agar banyak 
wisatawan yang datang ke Pantai Sepanjang.
b) Jaringan listrik 
Jaringan listrik merupakan salah satu sarana yang penting 
guna memenuhi kebutuhan hidup saat ini. Keadaan jaringan 
listrik di Pantai Sepanjang sudah terlayani dari PLN sejak 
tahun 2012. Penduduk sekitar Pantai Sepanjang menggunakan 
daya sekitar 450-900 va. Sebagian besar hanya menggunakan 
jaringan listrik untuk kebutuhan rumah tangga.Seperti 
penerangan, memanaskan nasi, menyalakan radio atau tape.
Gambar 6 Jaringan Listrik
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Baru beberapa rumah yang sudah menggunakan listrik, 
karena populasi yang tinggal di Pantai Sepanjang masih sangat 
sedikit. Penduduk lokal hanya menyediakan penerangan diluar 
sekitar bangunan masing – masing.Itupun penerangan lampu 
dengan jumlah watt kecil, sehingga dpat dipastikan dimalam 
hari keadaan jalan sekitar gelap.
c) Terminal Parkir 
Tempat parkir merupakan salah satu kebutuhan yang harus 
ada.Keadaan parkir di kawasan pantai kendaraan wisatawan 
yang datang memanfaatkan lahan kosong yang ada untuk 
digunakan sebagai tempat parkir.Lahan kurang parkir kurang 
lebih berukuran 5 m x 10 m. Lahan parkir dikelola oleh warga 
desa Kemadang.Para wisatawan dikenakan biaya parkir untuk 
sepeda motor, mobil, bus pariwisata.Belum lama ini 
pengelolaan parkir Pantai Sepanjang dikelola oleh Pokdarwis 
dengan kerjasama dengan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
kabupaten Gunungkidul. Berikut ini hasil wawancara dengan 
salah satu responden bapak Dibyo mengenai pengelolaan 
parkir:
“sementara untuk arena parkir disediakan untuk sebelah timur 
hingga ke barat, kalo pengelolaan parkir kita dari Pantai 
Sepanjang itu kontrak kee Dinas Pariwisata, satu tahun 
5000000 rupiah, itu hasil hasil dari jumlah anggota parkir itu 
24 orang. Jadi per minggu itu 6 orang, gilir terus hingga 1 
bulan berikutnya kembali ke urutan yang pertama. Lalu 
penghasilannya itu dikumpulkan selain untuk membayar 
kontrak, digunakan juga untuk pemeliharaan dana, untuk 
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pengadaan fasilitas otomatis yang dibutuhkan untuk 
kelompok.” (wawancara dengan bapak Dibyo, pada 20 Agustus 
2013 pukul 14.00 WIB)
Gambar 7 Lahan Parkir
Kurang lebih baru satu tahun ini pokdarwis bekerja sama 
dengan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan, sebelumnya parkir 
dikelola sendiri. Hasil dari parkir sebagian dipakai oleh 
pengelola sedangkan sebagian lagi masuk ke kas Pantai 
Sepanjang. Hasil tersebut digunakan untuk memperbaiki jalan, 
serta fasilitas yang ada di Pantai Sepanjang. Untuk sekarang ini 
dari hasil parkir, disisihkan untuk membayar kontrak dengan 
dinas Pariwisata dan kebudayaan, untuk pengelola sendiri, dan 
sebagian masuk ke pengelola parkir sendiri.
“belum ada mbak, tempat parkir atau istilahnya terminal parkir, 
disini masih seadanya. Mana yang kosong disitu dipake untuk 
parkir, belum tertata sedemikian rupa mbak, sehingga banyak 
wisatawan yang mau kesini batal, karena belum tersedia 
terminal parkir yang layak mbak.” (wawancara dengan bapak 
Dayat, pada 20 Agustus 2013 pukul 14.30 WIB)
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Menurut pernyataan bapak Dayat bahwa lahan parkir untuk 
sekarang ini masih menggunakan beberapa tempat yang 
kosong. Belum tersedinya terminal parkir diPantai 
Sepanjangmembuat beberapa wisatawan yang datang 
menggunakan bis pariwisata membatalkan kunjungannya. 
Terminal parkir sangat dibutuhkan karena merupakan 
fundamental dalam kepariwisataan.
Dengan minimnya fasilitas pun cukup banyak pengunjung 
Pantai Sepanjang. Setiap minggunya biasanya ada 10 bis yang 
mengunjungi. Tetapi apabila terjadi kemacetan hanya satu 
hingga dua bis saja. Untuk motor dan mobil kecil bisa juga 
cukup banyak berdatangan.
Jadi untuk menunjang perkembangan Pantai Sepanjang
dibutuhakn terminal parkir, untuk digunakan sebagai tempat 
transportasi para pengunjung.Selain membantu 
terorganisasinya transportasi, juga memudahkan wisatawan 
dalam parkir. Terminal parkir juga akan membuat transportasi 
menjadi tertata rapi. 
d) Pengelolaan Sampah 
Sampah di kawasan wisata selalu ada seiring volume 
wisatawan yang mengunjungi Pantai Sepanjang. Banyaknya 
sampah juga merupakan indikasi banyak pula para wisatawan 
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yang mengunjungi kawasan tersebut. Sampah yang ada di 
Pantai Sepanjang tidak hanya berasal dari wisatawan yang 
datang, tetapi juga berasal dari sampah laut dengan volume 
yang tidak sedikit.Seperti sampah kayu, sampah dapur, dan 
lainnya yang hanyut melalui sungai yang bermuara ke laut.
Pengelolaan sampah di kawasan ini baru dengan 
memindahkan sampah ke TPA ( Tempat Pembuangan Akhir). 
Untuk pengelolan dengan cara mendaur ulang belum dilakukan 
oleh warga Kemadang. Karena kurangnya pengetahuan dan 
sumber dana. Sekarang ini baru memindahkan sampah ke 
dalam TPA. Sampah yang paling banyak adalah sampah 
plastik. Sebelum terdapat pengelolaan sampah, Pantai 
Sepanjang sangat kumuh dan kotor. Pokdarwis berinisiatif 
untuk mengadakan kerja bakti dengan warga desa  Kemadang.
“Untuk menanggulangi sampah yang didatangkan wisatawan, 
maupun dari laut setiap hari sabtu pagi kami mengadakan kerja 
bakti bersama di Pantai Sepanjang mbak, jadi para warga desa 
kemadang akan berbondong – bonding kerja bakti disini. Terus 
nanti akan dikumpulkan di tempat sampah pemberian Kapedal, 
sampah tersebut akan diangkut oleh petugas pokdarwis dan di 
buang di TPA. TPA itu kami menyewa ahan mbak, itu dibayar 
dengan iuran masyarakat Kemadang.Karena kami ingin 
menciptakan tempat wiata yang bersih dan alami.” (wawancara 
dengan bapak Dayat, pada tanggal 20 Agustus 2013 pukul 
14.00 WIB)
Setiap hari Sabtu, warga berdatangan ke Pantai Sepanjang
untuk kerja bakti, selain kerja bakti dapat di manfaatkan juga 
untuk berkumpul menjalin silahturahmi. Warga wajib datang 
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dalam kerja bakti, apabila tidak memenuh kewajiban kerja 
bakti akan di beri sanksi atau peringatan sebesar 50.000 ribu
rupiah/sekali tidak datang. 
“Dulu sewaktu belum ada pengelolaan sampah disini, dlu 
sepanjang dikatakan pantai yang kumuh, karena akibat 
datangnya wisatawan serta sampah kiriman dari laut, saya 
merasa malu ketika diberitakan dikoran dan ada nama saya 
sebagai pengelola, setelah itu saya programkan setiap sabtu 
pagi, diadakan bersih pantai. Diwajibkan setiap warga 
kemadang, apabila tidak datang akan dikenai denda/peringatan 
50 ribu. Tempat sampah sudah dibantu dari dinas kesehatan, 
dan kapedal. Untuk pengelolaan sampah anggota dikenakan 
iuran itu 4000 rupiah.Untuk sewa tempat pembuangan sampah, 
jalan ke watu kodok.Kontraknya satu tahun 500.000 
rupiah.Sistematis buang sampah, sampah dikumpulkan ke 
tong, dan setiap sabtu pagi diambil pake mobil sampah lalu 
dibuang ke TPA.Pembuangan dilakukan oleh 4 anggota 1 
sopirnya.Upah dari pembuangan sampah diambilkan dari iuran 
yang 4000 tadi.”( wawancara dengan bapak Dibyo, pada 20 
Agustus 2013, pukul 14.00 WIB)
Pokdarwis serta masyarakat Kemadang sangat 
memperhatikan sampah yang ada di Pantai Sepanjang. Untuk 
tetap menjaga kebersihan pokdarwis pun mengadakan 
kerjabakti setiap minggunya. Menjaga kebersihan pantai 
merupakan tujuan bersama, baik dari sampah pengunjung 
maupun sampah laut. Upaya ini digunakan untuk menjaga 
kebersihan dan keseimbangan yang ada di Pantai Sepanjang. 
Berbuat baiknya kepada alam, maka alam akan memberi hal 




Tempat beribadah merupakan salah satu fasilitas yang 
penting dalam sebuah pariwisata. Di Pantai Sepanjang terdapat 
dua buah mushola. Mushola yang ada di Pantai 
Sepanjangmasih sangat minimalis. Kepemilikan mushola 
Pantai Sepanjang masih milik personal. Ketua pokdarwis, juga 
mempunyai aula, dalam aula tersebut disekat untuk dijadikan 
mushola.
Gambar 8 Mushola
Untuk masjid permanen belum terdapat di Pantai 
Sepanjang. Diharapkan untuk ke depannya terdapat masjid 
permanen, agar wisatawan tetap dapat beribadah diwaktu 
sedang berlibur.
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f) Kamar mandi 
Pantai Sepanjang sudah memiliki enam kamar mandi.
Kamar mandi biasanya digunakan untuk bilas setelah bermain 
air laut selain itu di gunakan sebagai toilet. Air bersih yang ada 
dikamr mandi berasal dari sumur ataupun membeli air bersih 
pada tanki air.
Gambar 9 Kamar mandi
Kepemilikan kamar mandi masih secara personal. Belum 
terdapat kamar mandi yang ditujukan untuk umum. Untuk 
menggunakan kamar mandi pengunjung membayar kurang 
lebih 2000 rupiah untuk sekali mandi.
g) Warung makan 
Untuk warung makan yang ada di Pantai Sepanjang masih 
sangat sederhana. Belum ditemukan restoran permanen. Hanya 
terdapat tempat makan sederhana yang berbentuk 
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gazebo.Setiap tempat makan didesaign seperti gazebo –
gazebo, selain digunakan tempat makan, juga dapat sebagai 
tempat istirahat.Pokdarwis mendesaign sedemikan rupa untuk 
mempertahankan kealamian Pantai Sepanjang.
“Gazebo ini dibuat agar kelihatan rapi, tapi juga dapat 
menghasilkan.Sementara ini dari kesepakatan kita, untuk harga 
sewa gazebo dengan harga pengenalan, apabila wisatawan 
sudah membeli makanan maka kami gratiskan, tetapi apabila 
sudah membawa makanan dari rumah maka kami sewakan 10 
– 15 ribu. “( wawancara dengan bapak Dibyo, pada 20 Agustus 
2013, pukul 14.00 WIB)
Gazebo juga disewakan apabila wisatawan sudah membawa 
bekal dari rumah, disewakan seharga 10.000 – 15.000 ribu, 
untuk waktunya tidak dibatasi. Harga tersebut disepakati oleh  
seluruh penjual lapak di Pantai Sepanjang, agar bisa dipukul 
rata semuannya. Penghasilan pedagang makanan kecil di Pantai 
Sepanjang masih sangat kecil, karena modal yang ada masih 
kecil, penjual hanya mengambil barang dagangan ke tengkulak 




Fasilitas di Pantai Sepanjang sudah cukup baik, hanya saja 
masih sederhana dalam penampilannya.Semua sarana dan 
prasarana yang ada adalah hasil dari kerjasama masyarakat sekitar 
dan pokdarwis. Tetapi masih ada beberapa fasilitas yang 
dibutuhkan seperti : aula pertemuan, Masjid permanen, gardu
pandang, dan tempat untuk SAR. Melihat kondisi tersebut, 
diharapkan pemerintah memberikan bantuan serta bekerja sama 
dengan pokdarwis untuk melengkapi, sarana dan prasarana yang 
ada. Dengan terpenuhinya sarana prasarana yang kurang, akan 
mampu mendatangkan wisatawan dan menjadikan Pantai 
Sepanjang menjadi salah satu unggulan di Gunungkidul. 
3. Promosi Pantai Sepanjang
Promosi Pantai Sepanjang belum dilakukan sama sekali 
oleh pengelola. Baik secara digital maupun secara manual.
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Banyaknya wisatawan yang datang ke Pantai Sepanjang karena 
info secara mulut ke mulut, ataupun pengetahuan dari pengunjung 
tersebut.Promosi belum dilakukan karena kurangnya pengetahuan 
dan keinginan pengelola sendiri. Pengelola mengharapkan promosi 
dilakukan apabila Pantai Sepanjang sudah tertata rapi, dan sudah 
layak untuk di promosikan. Hal tersebut didukung oleh penuturan 
bapak Dayat sebgai berikut : 
“Jujur ya mbak, untuk publikasi saya belum berani 
mempublikasikan, karena ini belum tertata rapi. Kami selaku 
pokdarwis akan mempublikasikan apabila sudah pantas untuk 
umum. Jadi selama ini hanya dari mulut ke mulut pengunjung. 
Untuk dipublikasikan dipublikasikan dengan media masa atau 
internet kami belum berani, belum pantas” ( wawancara dengan 
bapak Dayat, pada 20 Agustus 2013, pukul 14.30 WIB)
Tata ruang Pantai Sepanjang masih sangat sederhana, dari 
tempat parkir, toko, warung makan, belum tertata selayaknya 
pantai – pantai yang lain. Hal ini membuat pengelola belum berani 
dan merasa belum layak untuk dipublikasikan.
“Untuk publikasi dari internet saya belum berani, sebabnya kenapa 
nanti takutnya seperti di Indrayanti ketika di beritakan di Internet 
ternyata banyak yang kecewa ini, karena belum mewadahi, seperti 
di Sepanjang kalo dikenal orang banyak tapi kenyataan masih 
kumuh?saya kan belum berani. Nanti kalo sudah tertata baik saya 
baru akan lapor, supaya di beritakan di media massa maupun 
internet.” (wawancara dengan bapak Dibyo, pada 20 Agustus 2013, 
pukul 14.00 WIB)
Pengelola serta sesepuh Pantai Sepanjang mengatakan hal 
yang sama dalam wawancara. Kurangnya pengetahuan pokdarwis 
juga merupakan salah satu faktor, sehingga membuat 
pengembangan Pantai Sepanjang sendiri. Disisi lain pemerintah 
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melalui dinas pariwisata dan kebudayaan mempunyai rencana 
sendiri dalam pengembangannya, hal ini tercantum dalam DED 
tahun2013 ini. Berbagai macam promosi untuk menarik wisatawan 
berkunjung 
a) Mengadakan acara tahunan
Acara tahunan wajib diadakan untuk menarik para 
wisatawan setiap tahunnya. Acara tahunan ini berfungsi 
sebagai sarana menjaga memori dan berkelanjutan kunjungan 
pengunjung, sehingga setiap tahunnya Pantai Sepanjang
mendapatkan pengunjung tetap atau bahkan lebih banyak. 
Acara tahunan tersebut dapat berupa  festival layang – layang
atau lomba voli pantai. Festival layangan dipilih karena pantai 
cenderung lebar dan luas. Sedangkan lomba bola voli dipilih 
karena pengadaan sarana dan prasarannya cenderung lebih 
mudah dan praktis selain itu, segala golongan dapat 
mengikutinya.
b) Mengadakan Lomba Jingle Pantai Sepanjang
Musik merupakan  sarana promosi yang paling bagus, 
karena hamper semua manusia menyukai musik. Beberapa 
brand besar menggunakan teknik jingle ini untuk lebih 
mempromosikan brand mereka. Jingle Pantai Sepanjang
nantinya bisa disebar di berbagai media sebagai bentuk 
kerjasama mempromosikan Pantai Sepanjang. Lomba jingle 
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tersebut dapat menarik masa anak – anak muda yang lebih aktif 
dalam bermusik. Keuntungan lain dari banyaknya anak muda 
yang mengikuti kompetisi ini adalah tersebarnya informasi dari 
mulut ke mulut, seperti yang kita ketahui bahwa penyebaran 
informasi “ala anak muda” lebih memiliki skala luas. 
c) Mengadakan Lomba Desain Icon Pantai Sepanjang
Dengan diadakan lomba desain ini, diharapkan mampu 
memperkenalkan Pantai Sepanjang secara lebih luas. Lomba 
desain biasanya banyak diminati oleh kalangan muda. Lomba 
yang menarik target anak – anak muda seperti ini sangat efektif 
untuk penyebaran. Selain anak muda, orang tua pun banyak 
yang akan mengikuti karena lomba desain icon tidak 
memandang muda maupun tua.
d) Website dan Jejaring Sosial
Website dan jejaring sosial akan sangat membantu dalam 
mempromosikan Pantai Sepanjang. Perlu diingat dalam 
pengendalian jejaring social ini harus bersifat dinamis dan 
supel, sehingga dapat menjangkau semua kalangan. Untuk 
pengelola sekarang, website dan jejaring social dianggap tabu, 
karena kurangnya pengetahuan tentang hal tersebut. Jadi dalam 
penggunakan website dan jejaring sosial harus ada pelatihan 
terlebih dahulu, agar hasil yang didapat seperti yang 
diharapkan.
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e) Promo penginapan 
Adanya promo penginapan akan sangat membantu dalam 
mempromosikan Pantai Sepanjang. Pihak pengelola dan 
pengembang penginapan pasti akan mempromosikan 
penginapan mereka ke masyarakat luas untuk menarik 
pengunjung. Promosi yang dilakukan pihak penginapan secara 
otomatis akan memasukan features Pantai Sepanjang sebagai 
kunci daya tarik penginapan. Dengan demikian, info mengenai 
Pantai Sepanjang secara tidak langsung akan tersebar.
Pokdarwis sebagai pengembang, menginginkan penginapan 
yang dikhususkan oleh keluarga.Untuk meminimalisir 
penyalahgunaan penginapan, sebagai tempat berbuat tercela.
f) Bekerjasama dengan Perusahaan Penyedia Jasa Pariwisata dan 
Transportasi
Bekerjasama dengan pihak penyedia jasa pariwisata dan 
transportasi akan sangat menguntungkan. Pantai Sepanjang
dapat dijadikan salah satu pilihan berwisata bagi para 
wisatawan melalui jasa penyedianya. Adanya Pantai Sepanjang
sebagai pilihan lokasi berwisata di setiap perusahaan rekanan 
akan membantu mendatangkan pengunjung dan menyebarkan 
info mengenai Pantai Sepanjang.
g) Pemasangan Baliho, Reklame dan Penunjung Arah Pantai 
Sepanjang.
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Di sepanjang jalan jalur selatan dapat dipasang baliho, 
papan reklame, dan penunjuk arah Pantai Sepanjang.Adanya 
unsur – unsur tersebut memberikan informasi bagi para 
pengguna jalan lintas selatan. Tujuan pemasangan item 
tersebut, selain memberitahukan adanya Pantai Sepanjang, 
tetapi juga sebagai penunjuk arah Pantai Sepanjang.
4. Hambatan Dalam Pengembangan Pantai Sepanjang
Pantai Sepanjang berkembang sangat lambat, dibandingkan 
dengan pantai lainnya yang ada di Gunungkidul. Hambatan pengembangan 
Pantai Sepanjang antara lain :
a) Kurangnya pengetahuan pengelola (pokdarwis) dalam 
pengembangan Pantai Sepanjang. Dengan terbatasnya pengetahuan 
tentang pengembangan tempat pariwisata, hal ini sangat 
memperlambat proses yang terjadi. Pak Dibyo menuturkan dalam 
wawancara berikut ini :
“untuk usaha pengembangan Pantai Sepanjang belum ada, 
masalahnya dari pengetahuan yang nol, ya baru pembuatan gazebo 
saja. “(wawancara dengan bapak Dibyo, pada tanggal 20 Agustus 
2013 pukul 14.00 WIB)
Hal yang dilakukan oleh pokdarwis masih sangat sederhana, 
belum berupa hal yang signifikan.Dengan minimnya pengetahuan 
pokdarwis pembangunan yang dilakukan masih hal – hal yang 
sederhana, seperti pembngunan gazebo, dengan mengupayakan 
pembangunan gazebo ini pokdarwis berharap Pantai Sepanjang
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terlihat sedikit rapi. Gazebo di buat dengan kayu dan ijuk , serta 
daun pandan agar terlihat unik dan sama semuanya. Untuk 
mengurangi kerugian bila ada pembongkaran atau pemindahan 
tempat gazebo .
Kurangnya pengetahuan untuk mengembangkan suatu 
kawasan wisata hal tersebut juga di pahami oleh pak Dayat selaku 
salah satu pengurus Pokdarwis sekaligus sesepuh di dsa Kemadang.
“ilmu pengetahuan mbak, kami tidak mempunyai ilmu pengetahuan 
yang cukup. Jadi segalanya di mulai dari nol. Kami sangat berharap 
banyak pelatihan, penyuluhan dari dinas – dinas bersangkutan. 
(wawancara dengan bapak Dayat, pada tanggal 20 Agustus 2013 
pukul 14.30 WIB)”
Dalam wawancara tersebut pak Dayat juga mengutarakan hal 
yang sama, kurangnya pengetahuan dalam pengembangan Pantai 
Sepanjang membuat pengelola tidak dapat berbuat lebih banyak. 
Pengembangan dalam pariwisata tidak hanya memperhatikan aspek 
fisik tetapi juga non fisik, dimana dalam pengembangan dibutuhkan 
pengetahuan lain selain fisik daerah tersebut. 
b) Adanya tanah SG ( Sultan Ground) yang belum tentu statusnya. 
Pokdarwis Pantai Sepanjang masih belum melakukan perkembangan 
dalam bentuk pembangunan, selain dalam hal pengetahuan, juga 
status tanah SG. Oleh karena itu pembangunan sarana dan prasarana
seperti warung makan, tempat parkir, gazebo, di Pantai Sepanjang
masih dibuat sederhana. Dengan keadaan seperti ini pengelola yang 
belum berani mengambil keputusan untuk mengolah maupun 
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melakukan pembangunan karena untuk mengurangi kerugian, selain 
itu menyadari bahwa tanah yang ada bukan kepunyaan pribadi 
maupun kas desa.
“Disini belum berani mendirikan bangunan permanen mbak, karena 
masih kawasan SG ( Sultan Ground). Jadi semuanya baru di buat 
minimalis, tapi bila nantinya sudah boleh ditempati, mungkin akan 
ditata ulang kembali untuk melengkapi fasilitas yang 
kurang.”(wawancara dengan Bapak Dayat, pada 20 Agustus 2013 
pukul 14.30 WIB).
Bapak Dibyo juga menuturkan :
“tanah yang ada di sini sifatnya tanah sultan tanah SG ( Sultan 
Ground ), yang batasannya menurut Undang – Undang dari batas 
gelombang tertinggi sampai 100 meter, tapi suatu saat ada juga yang 
hanya 50 meter, 20 meter ceritanya entah ndak tau . kalo disini 
kurang lebih ada 100 meter dari bibir pantai. Kami sebagai 
kelompok supaya sepanjang tidak diberitakan dalam Koran dan 
media massa dalam posisi kumuh saya programkan untuk membuat 
gazebo, ternyata dari hasil gazebo yang sudah tersedia ini benar –
benar menarik pengunjung.”( wawancara dengan Bapak Dibyo, pada 
20 Agustus 2013 pukul 14.00 WIB). 
Jadi tanah SG yang belum tentu status kejelasan dalam 
penggunakannya, hal ini sangat menghambat dalam pengembangan 
Pantai Sepanjang, karena pegelola tidak menginginkan kerugian 
serta tidak berani melakukan pembangunan karena tanah yang ada 
bukan milik pengelola sendiri.
c) Sarana dan prasarana yang masih kurang lengkap, hal ini disebabkan 
selainnya minimnya pengetahuan seperti yang disebutkan diatas hal 
tersebut juga didukung dengan kurangnya dana yang digunakan 
untuk pembangunan.
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d) Belum adanya promosi Pantai Sepanjang, baik dari pengelola 
maupun pemerintah, selain penataan lahan yang belum dilakukan, 
Pantai Sepanjang masih sederhana secara fisik. 
e) Pemerintah melalui dinas Kebudayaan dan Pariwisata belum 
memiliki perhatian khusus dalam pengembangan Pantai Sepanjang, 
karena untuk tahun ini Dinas Kebudayaan dan Pariwisata baru 
membuat DED untuk pelaksanaan pengembangan Pantai Sepanjang. 
f) Antusias masyarakat yang sangat tinggi dapat menyebabkan 
tindakan yang tidak terkendali dalam pengembangan Pantai 
Sepanjang, dikhawatirkan Pantai Sepanjang tereploitasi dan akan 
merusak ke alamiannya. Hal ini ditegaskan oleh Dinas Kebudayaan 
dan Kepariwisataan :
“antusiasme dari masyarakat. Jadi antusiasme dari masyarakat yang 
saat tinggi, sehingga mereka pengen mengambil langkah pendek, ya 
..biar cepetlah dengan tujuan mendatangkan wisatawan, agar 
berdampak pada ekonomi mereka, Cuma kan harapan kami tidak 
akan menjadi pertumbuhan yang sporadus (tidak terkendali). Nah, 
sekarang kami sosialisasi dulu, harapan saya jangan sampai 
masyarakat membangun prasarana disitu yang justru merugikan. 
Karna pantai itu ibarat manusia akan menjerit apabila dibangun 
sesuatu yang merugikan alamnya, sehingga kami harapannya ga 
sampai kesitu, jadi kita sudah menikmati alamnya tapi kita tidak 
merawatnya. Kan umumnya ada keseimbangan,” (wawancara 
dengan pak Bayu, pada 26 Agustus 2013 pukul 09.00WIB).
Selaku sie pengembangan sarana dan prasarana, pak Bayu 
mengkhawatirkan antusiasme masyarakat yang akan bertindak secara 
sporadus, sehingga dapat merusak lingkungan alam.
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5. Faktor Pendukung Pengembangan Pantai Sepanjang
Pantai Sepanjang memiliki beberapa faktor pendukung dalam 
pengembangannya. Beberapa faktor pendukung untuk pengembangan 
Pantai Sepanjang adalah sebagai berikut :
a. Potensi alam yang ada di Pantai Sepanjang, merupakan sumber daya 
potensial yang mampu menarik wisatawan lebih banyak, daripada 
obyek wisata lainnya.
b. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata membuat DED ( Detail Engineering 
Design) untuk mengembangkan Pantai Sepanjang. Pantai Sepanjang di 
desaign menjadi Ekowisata Tropis untuk keluarga dan pendidikan, 
dengan memanfaatkan sumber daya yang ada di Pantai Sepanjang.
c. Pokdarwis yang sangat peduli dengan kondisi Pantai Sepanjang
sendiri, baik kealamiannya, kebersihan, dan potensi yang ada 
6. Upaya Pengembangan Pantai Sepanjang
Pantai Sepanjang dikelola oleh Pokdarwis dan Dinas Kebudayaan 
dan Pariwisata Gunungkidul. Kedua belah pihak melakukan 
pengembangan Pantai Sepanjang dengan cara masing – masing. Untuk 
pengembangannya sebagai berikut :
a. Pokdarwis
Selama ini beberapa usaha telah dikembangkan oleh pokdarwis 
selaku pengelola Pantai Sepanjang. Hal – hal yang telah dilakukan 
adalah :
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1) Pembangunan gazebo untuk merapikan para pedagang yang 
ada di Pantai Sepanjang.
2) Pembangunan fasilitas seperti mushola, kamar mandi, yang 
masih sederhana merupakan salah satu upaya pengembangan 
tempat wisata Pantai Sepanjang.
3) Penanaman tumbuhan laut seperti cemara udang, pandan 
merupakan upaya pokdarwis untuk memperindang serta 
mengurangi adanya abrasi laut.
“dengan menanam pohon, ini kan cemara udang kan tanaman 
pokdarwis mbak, pembuatan jalan dan perbaikan jalan mbak, 
pembuatan gazebo itu mbak, kami baru bisa membuat 10 buah, 
sedangkan permintaan lebih dari 35sampai dengan 70 mbak. 
Itu kami buat bergotong royong.” (wawancara dengan bapak 
Dayat, pada 20 Agustus 2013, pukul 14.30 WIB)
b. Pemerintah 
Pantai Sepanjang perlu menawarkan sesuatu yang berbeda 
dan istimewa dibandingkan dengan pantai – pantai lain di 
sekitarnya yang telah lebih dahulu diminati dan dikenal. Keunikan 
secara alami perlu didekati secara kualitatif sehingga tidak terjadi 
ekploitasi secara ekonomi. Masyarakat menjadi bagian edukatif 
dalam menjaga kualitas dan berkelanjutan lingkungan.Utnuk 
pengembangan Pantai Sepanjang, Dinas Pariwisata memiliki 
konsep sendiri, yang terterang dari DED ( Desain Engineering 
Design). DED yang dibuat oleh dinas pariwisata merupakan 
perkembakang RTRW ( Rencana Tata Ruang Wilayah) Pantai 
Sepanjang pada tahun 2000. 
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Pantai Sepanjang termasuk dalam kawasan Baron – Sundak 
dan sekitarnya. Daya tarik wisata dilaksanakan berdasarkan prinsip 
keseimbangan antara upaya pengembangan manajemen destinasi 
untuk menciptakan Daya Tarik Wisata berkualitas dengan 
pengembangan upaya konservasi untuk menjaga kelestarian dan 
berkelanjutan sumber daya pariwisata. Berdasarkan pendekatan 
pengelolaan pariwisata daerah, maka konsep perancangan Kawasan 
Pantai Sepanjangmemiliki tema : Ekowisata Tropis untuk Keluarga 
dan Pendidikan.
Ekowisata tropis berarti adalah pariwisata dengan 
pendekatan pelestarian dan keberlanjutan kualitas lingkungan di 
daerah tropis. Keluarga dalam hal ini sebagai pelaku wisata yang 
memiliki nilai berkelanjutan secara social dan ekonomi. Anggota 
keluarga dari berbagai usia dan kalangan dapat menjadi konsumen 
pariwisata. Faktor pendidikan adalah nilai penting yang sangat 
dihargai oleh semua keluarga terutama keluarga. Obyek wisata 
dengan muatan pendidikan menjadi daya tarik secara lingkungan, 
social, dan ekonomi.
“Mungkin kalo Pantai Sepanjang ini memang mempunyai ciri khas 
pantainya memang bentuknya memanjang, mungkin sama temen –
temen yang tau daerah tersebut. Ada beberapa kawasan yang ingin 
dikembangkan disitu, jadi Pantai Sepanjang itu, jadi gini setiap 
DED pantai itu mempunyai tema masing – masing, kami berusaha 
setiap pantai itu mempunyai tema masing – masing. Kalo untuk 
Pantai Sepanjang ini bertema Ekowisata Tropis untuk keluarga dan 
pendidikan, sehingga untuk pengembangan kesana adalah wisata 
yang bias mengakomodir apa yang dibutuhkan untuk keluarga 
sekaligus dengan pendidikan, anak – anak nanti akan kami 
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siapakan semacam tempat untuk pendidikan. Ada semacam tempat 
konservasi, juga aka ada semacam tempat permainan anak yang 
berwawasan pendidikan,” (wawancara dengan Bapak Bayu, 
tanggal 26 Agustus 2013 pukul 09.00WIB)
Pantai Sepanjang dengan tema “Ekowisata Tropis” 
menerapkan pada perancangan dalam hubungannya kawasan 
sempadan pantai dan karakter kawasan pantai yang mempunyai 
manfaat penting dalam mempertahankan kelestarian fungsi 
pantai.Strategi pengembangan Pantai Sepanjang sebagai kawasan 
Wisata lindung dan tropis alami dapat dilaksanakan melalui 
program :
1) Pengembangan Wisata susur pantai
2) Pengembangan aktivitas luar ruangan dan olahraga
3) Pengembangan wisata kuliner hasil laut
4) Pengembangan desa Wisata berbasis aktifitas pertanian 
tradisional
5) Pengembangan rumah peristirahatan (homestay) di desa wisata
6) Pengembangan daya tarik sekaligus konservasi pantai
Konsep dasar perancangan untuk DED Pantai Sepanjanh 
menggabungkan unsur alami (pantai dan lansekap) dan unsur 
buatan (bangunan). Konsep keberlanjutan (sustainability)dapat 
dilaksanakan dengan menerapkan aspek lingkungan, ekonomi, 
social, dan budaya melalui strategi pengembangan potensi alami, 
tata ruang luar, dan tata bangunan. Potensi alami dan tata ruang 
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luar Pantai Sepanjang mengandun 3 unsur utama lanskap yang 
disebut trilogy tata ruang luar yaitu bukit, air, dan vegetasi.
Aspek pembangunan berkelanjutan pada dasarnya 
tercangkup dalam dua hal untuk wisata pantai yaitu konservasi 
pantai dan eksplorasi daya tarik. Keduanya pada dasarnya tidak 
dapat dipisahkan, walaupun masing – masing memiliki aspek 
penekanan yang berbeda. Konservasi pantai dapat ditinjau dalam 
aspek lingkungan dan busaya.Eksplorasi daya tarik mencakup 
aspek ekonomi dan sosial. Jembatan untuk konservasi dan 
ekplorasi adalah strategi pengembangan Pantai Sepanjang.
Dalam pengembangannya, Pantai Sepanjang di bagi 
menjadi empat lokasi menurut DED yang telah dirancang, Zone 1, 
Zone 2, Zone 3, dan Zone 4. Zona 1 merupakan zone awal untuk 
menyambut wisatawan. Zone ini juga merupakan buffer tau 
pelindung bagi lingkungan karena menyediakan parkir kendaraan 
terutama bis sehingga mengurangi jumlah kendaraan masuk yang 
tentunya mempengaruhi kualitas lingkungan. Wisata darat berupa 
wisata budaya, perdagangan, dan olahraga. Zone 2 adalah klimaks 
aktivitas di Pantai Sepanjang. Wisata darat dan wisata pantai 
tersedia dalam semua aspek pendidikan lingkungan, ekonomi, 
budaya dan social. Zone 3 adalah area karakteristik berbukit dan 
menanjak, sehingga zone ini potensial sebagai pendukung Disaster 
Risk Reduction (DRR).Wisata darat difasilitasi dengan gardu 
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pandang. Zone 4 mewadahi aktivitas outdoor di pantai Nglelung 
yang bersifat menantang yaitu flying fox. Bentuk pantai yang 
sempit dan menjorok ke daratan membuat wisata pantai menjadi 
aktivitas yang tertutup atau eklusif.




Zone 1 Zone 2 Zone 3 Zone 4
1 Wisata laut  Konservasi Lobster, 
penyu




 Konservasi lobster, 
rumput laut, penyu
 Pemandangan laut 
dan pantai




 Petilasan Prabu 
Brawijaya
 Taman bermain anak
 Konservasi vegetasi 
(kelapa, pisang, jabon, 
cemara udang, pandan 
laut)






























4 Wisata kuliner  Kios makan 
minum
 Peyek rumput laut
 Kios makan minum
 Peyek rumput laut
 Gazebo 
Kios makan / minum
5 Penginapan  Penginapan oleh 
masyarakat












7 ICZM  Konservasi 
Vegetasi


















 Jalan lebar 7 meter
 Mushola
 WC
 Parkir kecuali bis
 Sirkulasi 2 jalur : 
kendaraan dan pejalan 
kaki
 Sub terminal shuttle
 Jalan lebar 5 meter
 Mushola
 WC
 Jalan lebar 3 
meter
 Parkir bersepeda
 Jalan lebar 3 meter
 Sirkulasi 2 jalur : 




Gambar 11 Konsep zoning Pantai Sepanjang
Konsep zoning ini, diharapkan Pantai Sepanjang untuk 
penataan ruang akan lebih baik dari pada pantai lainnya. 
Pengembangan Pantai Sepanjang di konsep sedemikian rupa, agar 
wisatawan yang berkunjung merasa nyaman. Adanya lahan dan 
kondisi alam yang baik, mendukung adanya konservasi vegetasi 
serta konservasi fauna laut yang ada.
Pengembangan Pantai Sepanjang dibutuhkan kerjasama 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata, Pokdarwis Pantai Sepanjang, 
masyarakat Desa Kemadang, dan dinas – dinas yang bersangkutan. 
Akan Pantai Sepanjang dapat berkembang, bersinergi dengan baik 






1. Pantai Sepanjang merupakan pantai dengan potensi alam yang bermacam 
– macam, seperti : Pasir putih yang membentang indah kurang lebih satu 
kilometer, potensi penyu laut merupakan potensi yang masih perlu kajian 
lebih lanjut, bukit kapur dapat menjadi wisata minat khusus, dan 
konservasi udang lobster dan rumput laut yang dapat dijadikan oleh – oleh 
khas Pantai Sepanjang.
2. Sarana dan Prasarana yang ada di Pantai Sepanjang berupa, jaringan jalan
dengan lebar tiga meter yang sudah diaspal tetapi masih kurang lebar, 
listrik hanya menggunakan daya 450 – 900 va untuk kebutuhan rumah 
tangga, tempat parkir masih menggunakan tempat – tempat yang kosong 
sehingga belum tertata rapi, pengelolaan sampah sudah dilakukan oleh 
Pokdarwis.
3. Promosi belum pernah dilakukan karena menurut pokdarwis Pantai 
Sepanjang merasa belum layak untuk dipromosikan karena belum layak 
menjadi salah satu tempat wisata unggulan, selain tersebut pemerintah 
sudah mempunyai beberapa rencana dalam promosi untuk menarik 
datangnya wisatawan.
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4. Hambatan dalam pengembangan Pantai Sepanjang, yaitu kurangnya 
pengetahuan tentang pengembangan bagi pengelola, terbatasnya dana 
yang digunakan untuk membangun sarana dan prasarana , kejelasan tanah 
penggunaan SG (Sultan Ground), dan kurangnya kerjasama pemerintah 
dengan pokdarwis.
5. Untuk faktor pendukung berupa potensi yang ada di Pantai Sepanjang,
Pemerintah yang sudah merencanakan DED, dan Pokdarwis yang peduli 
dengan kondisi Pantai Sepanjang.
6. Upaya pengembangan semaksimal mungkin dilakukan pokdarwis dan 
warga desa Kemadang,pengembangan yang dilakukan oleh :
a. Pokdarwis seperti : pembangunan gazebo, pembangunan sarana dan 
prasarana, dan penanaman tumbuhan laut. 
b. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata adaah dengan cara membuat 
rencana DED ( Detail Engineering Desaign) dengan membuat konsep 




Pokdarwis untuk tetap mempertahankan keindahan, kebersihan, serta lebih 
kreatif dalam mengembangakan Pantai Sepanjang sebagai wisata 
unggulan di Gunungkidul.
2. Pemerintah
a. Pemerintah untuk mengadakan pelatihan – pelatihan untuk pokdarwis, 
agar menambah pengetahuan Pokdarwis dalam mengembangkan 
pantai Sepanjang. 
b. Pemerintah selalu melakukan komunikasi dan kerjasama, agar 
pengembangan Pantai Sepanjang berjalan secara seimbang.
c. Tidak menunda perencanaan pengembangan yang tertera dalam DED 
3. Wisatawan
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Lampiran I
DAFTAR PERTANYAAN UNTUK INFORMAN (WISATAWAN)
POTENSI UPAYA PENGEMBANGAN PANTAI SEPANJANG DESA 
KEMADANG KECAMATAN TANJUNGSARI KABUPATEN 
GUNUNGKIDUL
A. IDENTITAS INFORMAN
1. Nama : 
2. Usia : 
3. Alamat : 
4. Jenis Kelamin : 








B. DAFTAR PERTANYAAN INFORMAN
1. Darimana anda mendapatkan informasi tentang pantai sepanjang?
2. Sudah berapa kali Anda mengunjungi pantai Sepanjang?
3. Bagaimana kesan anda ketika mengunjungi Pantai Sepanjang?
4. Sudahkah anda mendengar potensi Pantai sepanjang sebagai tempat konservasi 
penyu?
5. Bagaimana fasilitas yang sudah tersedia di Pantai Sepanjang?
6. Fasilitas apa yang kurang dan diperlukan di Pantai Sepanjang?
7. Alat transportasi apa yang digunakan?
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8. Bagaimana akses jalan menuju pantai sepanjang?
9. Bagaimana pendapat anda mengenai keadaaan lingkungan social masyarakat di 
sekitar pantai sepanjang?
10. Bagaimana saran anda terhadap peningkatan layanan pariwisata  pantai 
sepanjang?




1. Nama : 
2. Alamat : 
3. Jenis Kelamin : 
4. Usia : 
5. Jabatan : 
6. Jenis Pekerjaan : 
B. DAFTAR PERTANYAAN INFORMAN
1. Sejak kapan pantai sepanjang mulai dibuka sebagai obyek wisata untuk 
umum?
2. Apa daya tarik yang ada di Pantai Sepanjang?
3. Bagaimana dengan isu/kabar tentang adanya penyu laut?
4. Kapan penyu laut mendarat dan dapatkah digunakan menjadi salah satu 
penarik bagi wisatawan?
5. Bagaimana kondisi  jalan  di pantai Sepanjang?
6. Transportasi apa saja yang dapat memasuki pantai Sepanjang?
7. Bagaimana dengan arena parkir, sudahkan tersedia?
8. Fasilitas – fasilitas apa yang sudah tersedia di pantai sepanjang ?
9. Fasilitas apa yang belum tersedia dan diperlukan di kawasan pantai 
Sepanjang?
10. Sejauh mana publikasi pantai sepanjang telah dilakukan?
11. Adakah kesulitan dalam melakukan publikasi?
12. Apa pengaruh adanya wisatawan terhadap pengembangan pantai Sepanjang?
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13. Bagaimana usaha pengelola dalam pengembangan pantai Sepanjang?
14. Bagaimana peran pemerintah dalam pengembangan pantai Sepanjang, dalam 
bentuk dana maupun program kerja untuk kemajuan pantai Sepanjang?
15. Adakah hambatan dalam pengembangan pantai Sepanjang?
16. Bagaimana pendapat ada tentang prospek pantai sepanjang sebagai salah satu 
wisata unggulan di Gunungkidul?
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DAFTAR PERTANYAAN UNTUK INFORMAN (DINAS PARIWISATA)
POTENSI UPAYA PENGEMBANGAN PANTAI SEPANJANG DESA 
KEMADANG KECAMATAN TANJUNGSARI KABUPATEN 
GUNUNGKIDUL
A. IDENTITAS INFORMAN
1. Nama : 
2. Alamat : 
3. Jenis Kelamin : 
4. Pendidikan terakhir : 
5. Jabatan : 
6. Jenis Pekerjaan :
B. DAFTAR PERTANYAAN INFORMAN
1. Potensi apa saja yang menjadi daya tarik di Pantai Sepanjang?
2. Bagaimana tanggapan pemerintah dengan adanya isu penyu laut?
3. Apa yang sudah dilakukan pemerintah dalam pengembangan Pantai 
Sepanjang, baik program, dana untuk kemajuan pantai Sepanjang?.
4. Adakah hambatan dalam pengembangan pantai Sepanjang?
5. Dinas Pariwisata bekerja sama dengan pihak mana saja dalam 
pengembangan Pantai Sepanjang?
6. Bagaimana usaha pemerintah dalam pengembangan pantai Sepanjang?
7. Bagaimana pendapat anda tentang prospek pantai Sepanjang sebagai salah 




Papan Nama pantai Sepanjang Jaringan jalan
Papan nama pantai Sepanjang Jaringan listrik
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Jalan di pantai Sepanjang Deretan Gazebo
Kamar mandi Mushola
Pantai Sepanjang Tanaman perindang
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